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ABSTRAK

Bertha Indrayanti, 2000, Korelas1 Antara Kemampuan,. Penalaran Induktif Dan
Deduktif Dengan Presgtagi Belajar Matematika Di Kalangan Siswa Kelas I Cawu 1
SMU Pangudi Luhur Yogyakarta Talun Ajaran 1999/2000.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana korelasi
antara kemampuan penalaran indukfif dan deduktif dengan prestasi belajar
matematika. Selain itu, juga untuk mengetahui berapa besar sumbangan yang
diberikan kemampuan penalaran induktif dan deduktif terhadap prestasi belajar
maftematila. Penelitian ini dilakokan di SMU Pangudi Luhur Yogyakarta dan
sebagai subyek penelitiannnya adalah seluruh siswa kelag 1. Sampel penelitian
meliputi 75 siswa dari kelas L3 dan 1.4

Alat pengumpulan data terdiri dari tes prestasi belajar matematika (20
goal), tes kemampuan penalaran induktif (20 soal) dan tes kemampuan penalaran
dedukiif (20 soal). Metode analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi
parsial dan regresi linier ganda. Korelasi parsial digunakan uniuk menguji
hipotesig tentang korelasi satu variabel bebas dengan variabel terikaf, sementara
variabel bebas yang lain dikonfrol, Sedangkan regresi linier ganda digunakan
untuk  mengyji hif)t%sis tentang korelasi antara kedva variabel bebas secara
bersama-sama dengan variabel terikatnya

Adapun hipotesis yang diajukan adalah (1) ada korelasi positif dan
signifikan antara kemampuan penalaran induktif dengan prestasi belajar
matematika, sementara kemnampuan penalaran dedukiif dikontrol, (2) ada korelasi
positif dan signifikan antara kemampuan penalaran deduktif dengan prestasi
belajar matematika, sementara kemampuan penalaran induktif dikontrol dan (3)
ada korelasi posgitif dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif dan
dedukiif secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika.

Hasil penelitian i1 menunmjukkan bahwa ada  korelasi positif dan
signifikan  antara  kemampuan penalaran induktif dengan prestasi belajar
matematika sementura kemampuan penalaran deduktif dikontrol, yakni sebesar
0,5. Dan sumbangan yang diberikan oleh kemampuan penalaran induktif terhadap
prestasi belajar matematika. sebesar 25%. Selain itu hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan
penalaran deduktif dengan prestasi belajar matematika sementara kemampuan
penalaran induktif dikontrol, yaknt sebesar 0,535. Dan sumbangan vang diberikan
kemampuan penalaran deduktif’ terhadap prestasi belajar matematika sebesar
28,6%. Dan dari perhitungan regresi linear ganda ada korelasi positif dan
signifikan antara kemampuan penalaran. induktif dan deduktif secara bersama-
sama dengan prestasi belajar matematika dan sumbangan yang diberikan oleh
kedua variabel bebag tersebut sebesar 53,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ada korelasi/hubungan yang cukup besar antara kemampuan penalaran induktif
dan dedulktif dengan prestasi belajar matematika. Dengan kata lain dapat diartikan
juga babwa kemampuan penalaran induktif dan deduktif cukup berpengarub
dalam menentukan prestagi belajar matematika igswa.
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan sekarang ini muncul masalah yang sangat penting
untuk dip.erhatikan yaitu masalah mutu lulusan yang masih rendah Dari tahun ke
tahun masalah itu muncul dan ini memperlihatkan bahwa tujuan pendidikan nasional
di Indonesia belumlah berhasil, meski juga tidak bisa dikatakan gagal Pada
hakekatnya tujuan Pendidikan Nasional seperti telah dirumuskan dalam tahun 1993,
berfokus pada 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.
Tetapi jika kita perhatikan kenyataannya, pendidikan yang selama ini berlangsung

lebih menekankan pada aspek kognitif, dimana siswa dituntut untuk banyak berpikir

untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman baru sebanyak-banyaknya yaitu dengan

belajar.

Bagi kebanyakan siswa, bidang studi matematika dianggap sebagai salah
satu bidang studi yang w. Dari anggapan ini banyak siswa yang
menjadi antipati da; berusaha untuk menghindari matematika Seperti dikatakan
oleh Suwarsono (1982), para pendidik matematika, pada umumnya menyadari
bahwa matematika bukanlah termasuk pelajaran yang mudah bagi kebanyakan
giswa. Para pendidik matematika baik di sekolah dasar maupun sekolah menengah,
pada umumnya tahu bahwa banyak konsep, prinsip dan ketermpilan dalam

matematika sukar dikuasai oleh para siswa Menurut Suwarsono pula, persoalan ini

ternyata bersifat universal dan sudah terjadi sejak dulu. Seorang peneliti di Inggris,
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Mukhtar Hamza, tahun 1952 pernah mengatakan hasil pengamatannya mengenai
pendidikan di Inggris :

“ 4 few of brilliant pupiis and more of rormal pupils show same

retardation in one or two subjects. The subject in which retardation

mostly occurs is mathematics “. (Hamza, 1952; dalam Suwarsono, h.3 ).

Anggapan/penilaian siswa tersebut di atas merupakan suatu ungkapan
perasaan tidak senang yang muncul dari dirt siswa. Menurut Winkel (1986, h.31),
pera‘é;lml tidak senang tersebut akan menghambat siswa dalam belajar. Hal ini
l{érena tidak melahirkan sikap positif dan tidak menunjang minat dalam belajar,
demikian juga dengan motivas: intrinsik siswa akan menjadi sukar berkembang
Rasa takut dan rasa cemas yang mendalam akan membuat siswa menjadi tidak
tenang, gelisah (tidak konsentrasi), gugup dan kalut dalam berpikir. Hal ini akan
mudah sekali manjadikan siswa tersebut kehilangan gairah atau semangat belajar
dan akhirnya juga akan sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa

Prestasi belajar dapat dilihat dan diketahui melalui belajar. Selama
belajar tersebut berarti siswa menjalani suam proses, vaifu untuk mendapatkan
pengetahuan/pengalaman baru sehingea dapat mengubah tingkah laku siswa dari
tidak tahu menjadi tahu (Herman Hudoyo, 1977). Selama proses belajar itu
berlangsung, banyak faktor yang mempengaruhinya, baik dari pihak siswa maupun
pihak di luar siswa Pihak siswa antara lain: taraf inteligensi (kemampuan belajar),
perasaan-sikap dan minat, keadaan gosio ekonomi, sosio kultur serta keadaaan fisik
dan nonfisik. Dari pihak di luar siswa antara lain: kurikulum, disiplin dan fasilitas
belajar, guru, sistem sosial siswa, interaksi guru- murid dan sebagainya.

Kemampuan belajar (taraf inteligensi), meliputi kemampuan penalaran,

kemampuan numerik, kemampuan mengenali bentuk visual, kemampuan verbal dan
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" kemampuan memashami sifat-sifat keruangan (perceptual-spatial ability). Dalam
pidatonya Suwarsono mengatakan bahwa menurut para peneliti keenam kemampuan
tersebut di atas sangat mempengaruhi prestasi seorang sis'w:a terutama dalam bidaﬁg
studi matematika. Secara khusug kemampuan penalaran terdiri dari kemampuan
penalaran induktif’ dan deduktif. Dalam belajar matematika, baik di tingkat dasar
maupun tingkat menengah afas atau perguruan tinggi, kemampuan penalaran induktif
dan deduktif’ cukuplah b.esa{ pengaruhnya. Sebagai contoh, seseorang perlu untuk
dapat melihat pola-pola bilangan, bentuk-bentuk aljabar, soal-seal, serta untuk
membuat generalisasi dari pola-pola yang ia lihat. Ini dilakukan dengan pendekatan
penalaran induktif. Sedangkan penalaran deduktif' terlihat antara lam dalam
pembuktian dalibd;alil atau penyelesaian soal-soal dengan menggunakan dalil-dalil
yang sudah ada dan sudah dibuktikan,

Menurut Suwarsono, dalam proses belajar matematika kedua kemampuan
penalaran tersebut saling berhubungan erat, misalnya: jika seorang siswa telah
berhasil menemukan suati aturan umum berdasarkan pola yang ia lihat (proses
induktif), ia juga perlu untuk dapat membuktikan bahwa aturan tersebut dapat juga
berlaku untuk umum (proses deduktif). Selain itu, sebelum seorang siswa dapat
menerapkan afuran umum pada suatu hal (proses dedukiif), pertama-tama ia harus
dapat melilat bahwa hal tersebut benar-benar merupakan “ special case” aturan
uvrmun tersebut. Dan untuk melakukan yang terakhir ini, siswa harus dapat
“melihat” bahwa hal tersebut memang mempunyai pola tertentu yang sedemikian
;upa selungga aturan wnum tadi memang dapat diterapkan (proses induktif).

Pendekatan logis yang khas diperlukan dalam matematika adalah bahwa

kita mulai dengan pengertian pangkal, aksioma-aksioma dan penyimpulan teorema



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

vang didefinisikan sebagai suatn pemyataan yang dapat dibuktikan dengan
menggunakan alasan deduktift Menurut Herman Hudoyo (1980,h.13-17), setiap
konsep, definisi, aksioma matematika akan lebih mudah dipahami, jika diberikan
dengan contoh-contoh konkrit dari hal-hal yang dikenal siswa Berpikir konkrit erat
hubungannya dengan penalaran induktif Langkah awal mempelajari matematika
adalah dengan pendekatan induktif vaitu melalni pengalaman. Pembelajaran
matematika secara deduktif pada awalnya seringkali tidak bermantaat, sekalipun itu
diberikan pada siswa-siswa SMU yang telah memasuki tahap berpikir formal yang
seharusnya sudah mampu menggeneralisasikm dan mengerjakan operasi-operasi
logis dengan menggunakan simbol abstraks. Dikatakan oleh Herman Hudoyo bahwa
kedua metode penalaran ini dilaksanakan bukanlah sebagai dua hal yang
bertentangan tetapi sebagai dua sejoli yang esensial.

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan induktif deduktif sangat diperlukan
dalam mempelajari matematika. Telah dilakukan beberapa penelitian oleh para
peneliti di luar negeri maupun di Indonesia tentang kemampuan inteligensi
khususnya tentang kemampuan numerik, kemampuan verbal, berpikir keruangan juga
deduktif dan induktif yang dihubungkan dengan prestasi belajar siswa .Tetapi saat
ini peneliti merasa tertarik untuk mengungkap lebih jauh dan lebih spesifik

permasalahan di atas, khusus tentang kemampuan penalaran induktif dan deduktif.
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© B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka masalah

yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

la

ja

Apakah ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan penalaran
induktif dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi
Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/2000 ?

Jika ada, berapa besar sumbangan yang akan diberikan oleh kemampuan

penalaran induktif terhadap prestasi belajar matematika di kalangan siswa

'SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/2000 ?

Apakah ada korelasi positif .dan signifikan antara kemmnpuan penalaran
deduktif dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi
Luhur Yogyakarta kelas T cawu 1 tahun ajaran 1999/2000?

Jika ada, berapa besar sumbangan yang akan diberikan oleh kemampuan
penalaran deduktif terhadap prestasi belajar matematika di kalmlgaﬁ sigwa
SMU Pangudi Lubur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/20007
Apakah ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan penalaran
induktit dan deduktif secara bersama-gama dengan prestasi belajar matematika
di kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran
1999/2000?

Jika ada, berapa besar sumbangan yang akan diberikan oleh kemampuan
penalaran induktif dan deduktif secara bersama-_sama terhadap prestasi belajar
matematika di kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1

tahun ajaran 1999/20007?
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* C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan diatas,

maka tujuéh penelitiaﬁ yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

la

b.

2.a

ja

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi positif dan signifikan antara
kemampuan penalaran induktif dengan prestasi belajar matematika di
kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran
1999720007

Untuk mengetahui seberapa besar sambangan yang akan diberikan oleh
kemampuan penalaran induktif terhadap prestasi belajar matematika di
kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas T cawn 1 tahun ajaran
1999/20007

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi positif dan signifikan antara
kemampuan penalaran deduktif dengan prestasi belajar matematika di
kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran
1999/20007

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang akan diberikan oleh
kemampuan penalaran deduktif terhadap prestasi belajar matematika di
~ kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran
1999/20007

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi positif dan signifikan antara
kemampuan penalaraﬁ induktif dan kemampuan penalaran deduktif secara
bersama-sama dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU

Pangudi Luhur Yogyakarta cawn 1 tahun ajaran 1999/20007
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b. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang akan diberikan oleh
kemampuan penalaran induktif dan kemampuan penalaran deduktif secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU

Pangudi Lubur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/2000 ?

D. Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah
Variabel- variabel yang diteliti dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu
dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagai variabel bebasnya yaitu
kemampuan penalaran induktif (X;) dan kemampuan penalaran deduktif (X3).
Sedangkan sebagai variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika (Y).
Untuk selanjutnya, pembatasan istilah dalam penelitian ini adalah sebégai
berikut :
1. Kemampuan Penalaran Induktif (KPT)
Adalah kemampuan menemukan pringip atau aturan wnum dari hal-hal/situasi-
situasi khmsus, dengan mengerti pola-pola atan contoh-contoh dari pengalaman
sehari-vhari. Kemampuan penalaran ini berupa skor yang diperoleh déri tes
kemampuan penalaran induktif
2. Kemampuan Penalaran Deduktif (KPD)
Adalah kemampuan untuk menarik kesimpulan dari alasan-alasan  umum
ke alasan-alasan khusus, Kemampuan penalaran ini berupa skor yang diperoleh

dari tes kemampuan penalaran deduktif
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- 3. Prestasi Belajar Matematika
Adalah hasil belajar siswa terhadap sejumlah materi pelajaran matematika yang
diajarkan di kelas T SMU cawu 1. Prestasi ini berupa skor yang diperoleh dari

tes prestasi belajar matematika .

E. Manfaat Penelitian
Mantaat yang diharapkan dari penelitian ini antara {amn :

1. Bagi Guru dan Penulis
Hagil penelitian ini, pennlig harapkan dapat digunakan guru dan penulis (sebagai
calon guru) unfuk memperhatikan dan membantu proses bemikfr induktif dan
deduktif’ siswa sesuai dengan tingkat kemanlpuan penalaran yang dimiliki
méxsing-masing siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi Siswa
Dengan menggunakan proses berpikir induktif dan dedﬁktif diharapkan siswa
dapat lebih memahami kongep-konsep, prinsip-perinsip dan juga setiap masalah
yzmg. dihadapinya baik dalam mempelajari matematika maupun dalam kehidupan

gehari-hari,

tea

. Bagi Sekolah
Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan sekolah akan menyadari dan
membanty menyediakan sarana yang diperlukan/yang dapat digunakan untuk
menger{lbangkan kemampuan penalaran induktif dan deduktif dalam proses

bel a) ar mengajar matematika.
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BABII
LANDASAN TEORI , KERANGKA BERPIKIR DAN

HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1.

Hakekat Penalaran

Suatu proses berpikir dalam menarik suafu kesimpulan pengetahuan
disebut penalaran. Pada hakekatnya manusia itu adalah mahkluk yang berpikir,
beremosi, bernalar, bersikap dan berpengalaman. Sikap dan pengalamannya
bersumber pada pengetahuannya melalui aktivitas berpikir, bernalar dan
beremosi. Produk penalaran adalah pengetahuan yang berkaitan dengan
aktivitas ,’bexpikir' dan bukan beremosi. Namun tidak semua aktivitas berpikir
itu berdasarkan penalaran, karena penalaran adalah aktivitas berpikir yang
mempvmlyai karakteristik tertentn dalam menemukan kebenaran,

Berpikir adalah suwatu aktivitas untuk menemukan pengetahuan yang
benar atau kebenaran._ Kebenaran itu bersifat individual, oleh karena iftu
aktivitas berpikir setiap orang manugia berbeda-beda Setiap jalan pikiran
manusia mermiliki kreteria kebenaran sebagai landasan bagi proses penemuan
kebenaran. Dengan kata lain, penalaran adalah suatu proses penemuan

kebenaran dimana setiap jenis panalaran itu memiliki kreteria kebenaran

masing-masing.
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Penalaran sebagai suatu aktivitas berpikir mempunyai dua ciri-ciri
sebagal berikut :

a. Adanya pola pikir yang disebut logika atau proses berpikir logis. Berpikir
logis sering mempunyai konotasi jamak (plural) dan bukan tunggal. Sering
terjadi kekacavan penalaran, artinya suatu proses berpikir disebut logis dari
sudut logika tertentu, namun tidak logis dipandang dari sudut pandang
lainnya Contohnya, meakean dan kenyang, pernyataan inmi secara umum
dikatakan logis. Sedangkan kenyang dan makan, pernyataan ini logis
menurnt aturan penarikan kestmpulan tetapi sering dianggap tidak logis
karena orang sering berpikir bahwa setelah makan orang baru akan merasa
kenyang, bukan setelah kenyang baru makan.

b. Adanya sifat. analitik dari proses berpikir manusia. Penalaran ilmiah
merupakan suatu kegiatan analitis yang memakai logika. Sifat analitik ini
adalah konsistensi dari adanya suatu pola berpikir tertentu. Tanpa pola pikir
tertentu tidak akan ada kegiatan analisis, karena pada hakekatnya analisis
adalah suatu aktivitas berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu.

Dari wraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak semua
aktivitas manusia bersifat logis dan analisis. Atan dengan kata lain, cara
berpikir yang bersifat tidak logis dan tidak analitik bukan termasuk dalam
penalaran.

Kemampuan penalaran biasanya ditempatkan mendekati apa yang
dimaksud dengan inteligensi. Binet {1890, p.582) berpendapat bahwa
inteligensi dapat didefinisikan paling tidak sebagai kemampuan untuk “berpikir
tentang sesuatu® benda yang tidak tergambar dari persepsi dunia luar. Dalam
simposiumnya, Binet juga menggambarkan inteligensi sebagai suatu

“kemampuan berpikir abstrak™.
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Menurut Suwarsono {1982), para peneliti pada umumnya mengakui
bahwa g (genaral abillity, kemampuan umum) adalah kemampuan dasar, yang
merupakan kemampuan pertama yang menentukan prestasi seseorang dalam
bidang matematika. Dapat dikatakan bahwa setiap tes matematika pada
umuminya mempunyal kandungan g vang tinggi. Setelah faktor g diisolir,
ternyata masih didapat faktor-faktor kemampuan yang lain yang sering
dikandung oleh tes-tes matematika, salah satunya adalah kemampuan
penalaran. Sperman mengakui bahwa kemampuan penalaran terlibat dalam tes-
tes matematika yang diartikan sebagai suatu faktor yang terpisah dari faktor g.
{Sperman, 1927,p.225). Dalam suatu studi klasik tes, Thurstone (1938) hanya
menemukan 2 faktor yang dapat dikatakan secara langsung dapat
menggambarkan proses penalaran. Kedua faktor tersebut disebut induksi (I)
dan deduksi (D).

Kemampuan Penalaran Induktif (KPT)

Induksi merupakan fungsi penting dari kognmitif Penalaran induktif
sendirt (atau bila digabmig dengan bentuk pemikiran yang lain) adalah pusat
dari berbagai jenis pemahaman dan pemecahan masalah. Induksi juga dikenal
gebagai proses penting dalam pengembangan kognitif' dan perbedaan individu
dalam inteligensi. (Sperman, 1923, Sternberg,1977).

Dalam perkembangan 1lmu kognitif , proses induktif dipandang sebagai
tanggung jawab untuk menerapkan kopsep dan memberikan hubungan antara
konsep da;l tindakan (Smith,1989), dan juga untuk mengkombinasikan sensori

dan informasi untuk menentukan bagaimana melepaskan penalaran induktif
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dari wilayah (domain) seperti pengetahuan, konsep dan katagori, pemecahan
masalah, bahasa dan lain-lain.

Pendekatan studi induktif ada dua macam, yaitu pendekatan komponen
dan pragmatik. Keduanya berada dalam wilayah proses informasi dan sangat
mungkin untuk menghubungkan gtudi penalaran induktif dengan garis pokok
15ene.liti;m. Dalam pendl!katm metode tool box, proses informasi digunakan
untuk menghasilkan deskripsi yang detil dari proses dan penampilan yang
digunakan untuk memecahkan masalah indultif Sedangkan dalam pendekatan
pragmatik, penelitt harus menekankan wilayah penyelidikannya untuk
menyantumkan fenomena yang luas dengan tujuan membuat studi indukitf
menjadi pokok antara tlmu pengetahuan kognitif.

a. Karakteristik dari penalaran induktif

Diawali dengan sebuah percobaan sederhana pada anak-anak sekolah
dasar, dimana merek‘a dihadapkan pada berbagai obyek dan air. Tug'as anak-
anak tersebut adalah menemukan karakteristik obyek yang mengapung pada
air dan yang tidak mengapung pada air. Beberapa anak mengamati bahwa
sepotong gabus kayu mengapung dan bahwa balok kayu juga mengapung.
Maka anak-anak tersebut berkesimpulan bahwa- barang dari kayu pasti
mengapung,

P, = gabus kayu édalah dart kayu dan ia mengapung,

P, = balok kayu adalah dari kayu dan ia juga mengapung.

. €3 =maka benda-benda dari kayu pasti mengapung.
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Py dan P, adalah premis sedangkan C; adalah kesimpulannya C;
merupakan kesimpulan mengenai keseluruhan jenis kayu, dan ini didasarkan
pada kesimpulan khusus dari jenis kayu tersebﬁt Jadi kesimpulan ini
mempertemukan  definisi/arti  tertentu dari  mnduktif, khususnya bahwa
induktif adalah penalaran dari berbagai hal/situasi khusus kemudian
ditemukan pringip afan aturan wmumnya Ada tiga karakieristik induktif,
yaitu
i. Proses induktif menghasilkan suatu jaringan (net) vang nampak dalam
pengetahuan. Johnson-Laird (1988,1993), mendefinisikan induktif
sebagai ”’proses berpikir vang menghasilkan informasi semantik dalam
obgervagi inisialnya atau dalam premisnya”. Dalam panéangan Johnson,
informasi semantik nampak pada penyebaran dimana beberapa alternatif
yang mungkin dikurangi oleh kesimpulan bahwa benda-benda dari kayu
Vtidak mengapung atau gabus kayu mengapung tetapi benda.-benaa kﬁyu
lainnya ti dak.

i1. Induktif’ adalah beresiko, dalam artian hal itu bisa benar atan salah
meskipun premisnya benar. Contoh, dalam C; terlihat masuk akal, tetapi
mungkin juga salah. Pada kenyataanya siswa barangkali tidak pernah
membuat kesimpulan tersebut, jika gabus botol dalam P, terbuat dari
ebony (kayu hitam) yang pasti tenggelam. Induktif sangat baik untuk
menghasilkan informasi baru tetapi nilai informasi semantik nampak

punya resiko zalah. Dalam induktif kesalahan kesimpulan bukan berarti
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bahwa premis perlu dicurigai. Jadi proses induktif menghasilkan
pengetahuan baru tetapi pengetahuan yang tidak pzisti.

iii. Proses induktif harus dipaksakan, jika akan menghasilkan kesimpulan
yang mungkin. P’tara ahli psikologi, telah lama mengetahui bahwé
‘sejumlah kesimpulan induktif kebanyakan tidak relevan, dihasilkan dar_i
é’e-r;mgkaiml- premis. Bagaimana pun juga pencarian kesimpulan
kemungkinan harus selekif dan dipaksa, sehingga kesimpulan yang
mungkin dapat dihasilkan.

b. Pendekatan komponen kognitif
Penalaran bertugas untuk mengidentifikasikan komponen. kognitif
dalam prosges dan penampilan yang digunakan untuk memecahkan magalah
dan juga bagaimana komponen ini dikenali. Dalam studi iﬂduktif, para
penelifi memprosesnya melalui anal.isis j)enampilan berbagai tugas yang

terlibat dalam penelitian induktif. Analogi simpel “A ke B” sama halnya “C

ke D”. Sebuah contoh : “kucing ke singa” sama halnya dengan “anjing ke

2. Tugas yang harus dilakukan adalah menghasilkan sesuatu yang cocok

untuk titik-titik tersebut (misalnya, srigala). Untuk memecahkan masalah

ini, orang harus menduga hubungan semantik antara kucing dengan singa.
Dalam serangkaian penyelesaian masalah ¢ 1,8,27,64,..7..), orang
harus  menemukan pol.a/bentuk pada serangkaian rangsangan dan

‘menghagilkan jawaban yang menampilkan perluasan bentuk. Pendekatan

komponen kogmtit' untuk mempelajart penalaran induktif adalah untuk
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menghasilkan hipotesis tentang penampilan dan proses yang digunakan
untuk emecahkan masalah.

Dalam proses pembelajaran matematika, tahap kemampuan induktif ini
dapat dicapai siswa dengan memperhatikan suatu faktor yaitu bahwa setiap
aksioma, konsep dan definisi harus dimengerti dengan menyajikannya dalam
bentuk contoh —contoh yang mudah dimengerti siswa, contoh dari pengalaman
konkret yang terjadi sehari- hari, yang mehbatkan pengalaman belajér sehari-
hari yang pernah dialami siswa . Walaupun siswa pada jenjang SMU telah
memasuki tahap perkembangan formal, baik sekali bahwa dalam menyajikan
materi haruslah dari hal- hal yang telah diketahui ke hal-hal baru yang belum
diketahui. Cara ini akan lebih mudah bagi siswa untuk memahami suatu konsep
baru yang ia terima.

. Kemampuan Penalaran Deduktif (KPD)

Studi psikologt deduksi adalah studi pemahaman manusia tentang bagian
khusus relasi dalam beberapa kalimat pernyataan. Perhatikan contoh, pasangan
kalimat pernyataan bertkut :

1.(a). Clare membawa roti dan Alan membawa es.

(b). Clare membawa roti.
11(a). Setiap orang membawa appetizer (hidangan pembuka).
(b). Karen membawa appetizer.

Setelah membaca dua kalimat di atas kita rasa bahwa kalimat (a)

membenarkan kalimat (b), dalam hal ini tidak ada bukti bahwa kalimat (b)

lebih kuat daripada (a). Jadi pembenaran yang diberikan kalimat (a) ke kalimat



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16

(b) dalam kalimat it terlihat sebanding dan sekuat dengan apa yang dimiliki
{b) sendiri. Sebaliknya hubungan pembenaran tersebut tidak terjadi pada
pasangan kalimat bertkut :

iii(a). Clare membawa roti atau Alan membawa es.

(b). Clare membawa salad.
iv(a). Seseorang membawa appetizer.
(b). Karen membawa appetizer.

Kalimat (a) dalam 111 dan iv barangkali memberikan pembenaran bagi
kecocokan kalimat (b), namun mereka jelas tidak kounklusif bagi 1 dan n.
Hubungan dari  kalimat-kalimat di atas disebut Audungan entailment
(penanggungan). Dari kalimat-kalimat di atas, nampak bahwa kalimat i(a)
menanggung 1(b) dan 11(a) menanggung 1i(b). Hipofesis teorema matematis
menanggung kesimpulannya, kendati kita harus memunjukkan pembuktiannya
untuk menyqlgjnkan dir sendiri; Penelitian literature dalam psikologi penuh
dengan contoh-contoh entailment (penanggungan).

Dalam percobaannya, investigator biasanya memberikan subyek daftar
kalimat pendek (premis) yang dianggap sebagai suatu yang benar. Kerja
subyek sélanjutnya adalah menemukan suatu argumen dalam suatu istilah yang
logis, hal ini yang disebut sebagai proses bernalar deduktif. Dalam deduktif
yang lain, subyek harus melengkapi argumen melalui pemilihan serangkaian

kesimpulan alternatif yang logis atan mereka harus menghasilkan sendiri
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kesimpulan yang logig dari premis. Dengan kata lain, deduksi adalah suatu
proses berpikir yang sistematis dari svatu kemungkinan ke kémungkinan lain,
dan hal tersebut berd?sarkan prinsip yang logis. Prose; ini bertujuan menjam‘in
keabgahan dan dedu}éi tersebut sah jika dan hanya jika kebenaran dari premis-
premis cukup mampu dan kuat menyakinkan kebenaran dari kesimpulan
tersebut. Jika kesimpulan vang diambil itu tidak megikuti premis, maka dapai
ditegaskan bahwa deduksi tersebut salah atan keliru, meskipun sangat masuk
akal dan mendekati kebenaran yang nyata. Biasanya dalam kehidupan sehari-
hari orang mengambil kesimpulan yang masuk akal dan mereka terkadang
berusaha memperoleh logika vang benar dari kesimpulan itu,

Para psikiater telah lama mempelajari kemampuan deduktif dan méreka
mendapatkan dua permasalahan penting, yaitu (1) berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dengan cara memperkirakan kemampuan individu dalam
hubungannya dengan norma yang ada dan (2) berhubungan dengan asas-asas
komunikasi. Selama beberapa tahun terakhir ini, pendekatan (2) yang lebih
meuohj’ofl karena banyak psikiater yang telah mampu mengetahui tingkat
kemampnan penalaran deduktif lewat beberapa penelitiannya.

Para psikiater ymlgt telah banyak melakukan penelitian deduktif ini,
mengatakan bahwa tes-tes kemampuan penalaran deduktif menlpakan alat
untuk memprediksi kemampuan inteligensi. Orang-orang yang lebih pinter
lebil terampil dalam membuat deduksi. Meskipun telah banyak tes inteligensi
yang dikembangkan, namm fes kemampuan penalaran deduktif ini tetap

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang,
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i3

a. Aturan Kesimpulan dan Bentuk Logis

b.

Pendekatan yang sederhana untuk menjelaskan penanggungan dasar
adalah dengan men;gharapkan bahwa manusia mexﬁiliki aturan mental yaﬁg
dapat menyimpulkan pemahamannya  Dalam beberapa hal, aturan
digunakan untuk menentukan apakah suatu kalimat menanggung kalimat
yang lain. Ciri yang paling penting dari aturan ini adalah bahwa mereka
merespon bentuk logis dari kalimat yang ada. Contoh aturan logis yang
sering ada kebanyakan menggunakan penghubung mitar kalimat dengan kata
“dan”,"atan” dan “jika”. Aturan deduktif dalam péikologi berbeda dengan
aturan vang logis. Dalam formulasinya aturan logis akan meﬁghasilkan
kepastian dari kélimat baru dan juga serangkaian premis yang pasti,
sedangkan aturan psikologis tidak demikian sehingga perlu spekulasi yang
hati-hati agar tidak keluar dari sistem.

Teori Instrumental '

Para  psikolog  menjawab  pertanyaan  bagaimana  kita
mengapresiasikan entailment awal dengan megadakan prediksi yang untuk
mendapatkan apa yang kita inginkan. Orang akan mencoba memprediksi
apa yang akan terjadi dalam usaha mencapai tujuannya. Contoh pada
pasangan kalunat i(a) dan (b) sampai dengan i1v(a) dan (b). Keberhasilan
prediksi akan memperkuat kesimpulan sedangkan kegagalan prediksi akan
melemahkan kesimpulan. Jenis pemahaman imi dimulai dari pemahaman
bagaimana kita be:]ajar mempercayai kalimat 1 dan i1 dan sebaliknya tidak

mempercayal kalimat i1 dan iv. Dari kalimat-kalimat tersebut, dapat
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ditemukan bahwa kalimat 1 dan i1 mempunyai hubungan entailment
sedangkan kalimat t1i dan 1v tidak mempunyai hubungan entailmet. Salah
satu cara untuk dapat mengenali kasus pada i dan ii ini adalah dengan
menganggap bahwa kita telah mempelajari sesuatu yang lebih abstrak dalam
pengalaman kita. Dar1 aturan-aturan di afas, kita dapat menuliskan dalam
bentuk aturan simpfifikasi, yakmi bentuk p dan ¢ maka diperoleh
kesimpulan p, aturan korjungsi, yakni bentu‘k premis pertama p dan premis
kedua g, maka diperoleh kesunpulan p dan g, serta aturan adisi, yakni dari
bentuk p maka diperoleh kesimpulan p atau 4..
c. Teori Connectionist
Jaringan connectionist berisi tentang serangkaian tanda-tanda dan
hubungannya. Dalam  menghadapi  entailment, network (jaringan)
connectionist ini  menampilkan kahimat yang menanggung dan yang
ditanggung. Bechtel dan Abrahamsen (1991) telah mempelajart teort im
melalui network yang dibuatnya. Network ‘itu mempelajar1 apakah argument
tertentu valid atau tidak. Mereka menggunakan dua argument sebagai
premis. Yang pertama adalah jika p maka q, p atau q, tidak p dan tidak g.
Premis kedua adalah p, ¢, tidak p atan tidak ¢. Dari kedua premis tersebut,
ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Jikapremis : Jika p maka q,
Premis IT : p.
Maka kesimpulannya adalah ¢. Aturan penarikan kesimpulan semacam

ini disebut/diberi nama medus ponen.
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ii. Jika premis I : Jika p maka q,
Premis II : tidak q,
Maka kesimpulannya adalah tidak p. Atwan penarikan kesimpulan
semacam 1ni disebut/diber1 nama medus tolen.
iti.Jika premis I : Jika p maka g,
Premis I : Jika r maka s,
Maka kesimpulannya adalah jike p maka 5. Aturan penarikan kesimpulan
semacam ini disebut/diberi nama sifogissme hipetetis atau silogisme
alternatij.
iv. Jika premis I : p atan q
Premis I : tidak p,
Maka kesimpulannya adalah g. Aturan penarikan kesimpulan semacam
ini disebut/diberi nama sif agisme disfungtif.

Setelah memperoleh kesimpulan-kesimpulan tersebut, Bechtel dan
Abrahamsen (1991) menguji network tersebut melalui beberapa argument-
argument baru yang berjenis sama. Selanjutnya, mereka melaporkan bahwa
mereka berhasil memecahkan 76% masalah baru yang sejemis itu secara
tepat dan dinyatakan valid. Deduksi terlihat begitu misterius secara
psikilogis, karena sulit melihat apa yang dapat dihasilkan pringip-prinsip
kognitif. Teori berdasarkan pada aturan kesimpulan menghitung mekanisme
proges deduksi, tetapi tidak menjelaskan orang punya keahlian ini. Teori
instrumental dan teori connectionist telah menjelaskan deduktif melaiui

pemahaman umum yang lebih luas.
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Setelah mengetahui bagaimana kemampuan penalaran deduktif itu,
secara singkat dapat dituliskan bahwa karakteristiknya sangat berbeda
dengan karakteristik dari kemampuan penalaran induktif. Adapun
karakteristik itu adalah sebagai berikut :

i. Dalam penalaran deduktif tidak perlu ada dalam informasi semantik,
maksudnya setiap formula yang kita gunakan tidak harus ada maknanya,
penarikan kesimpulan cukup formal saja.

i1. Dalam penalaran deduktif, kesimpulan pasti benar jika premisnya benar.

iii. Proses penalaran deduktif tidak dipaksakan, karena dalam mengabil
kesimpulan kita berdasarkan premis-premis atau prinsip-prinsip yang
sudah ada yang kebenarannya sudah jelas.

Dari uraian di atas, secara garis besar dapat dikatakan bahwa kemampuan
penalaran deduktif adalah kemampuan menerapkan suatu prinsip atau aturan-
! aturan umum ke situasi- situasi khusus. Tahap berpikir ini dapat dicapai
seseorang dengan memperhatikan pola berpikir yang lebih luas daripada pola
berpikir sebelumnya. Seseorang ciiharapkan berusaha untuk merumuskan ide-
ide dengan kata-kata sendiri untuk mematangkan pemikirannya, sehingga
ahkirnya dapat menarik kesimpulan dari alasan-alasan umum ke alasan-alasan

khusus. Dengan alasan-alasan umum yang mendasarinya, maka kesimpulan

yang sah tidak perlu diragukan lagi. Penerapan cara berpikir deduktif ini akan
menghasilkan teorema-teorema yang selanjutnya dipergunakan untuk
menyelesaikan masalah- masalah baik dalam matematika, ilmu- ilmu yang lain

maupun dalam masalah sehari —hari yang dijumpai.
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4. Hakekat Belajar

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Tanpa belajar seseorang
akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
tuntutan hidup, kehidupan dan penglndupan yang senantiasa berubah.

Nana Sujana (1289) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil proses belajar L dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan,
kecakap»:{n dan kemampuannya, daya kreasinya, daya penerimaannya sgerta
aspek yang ada pada individu itu sendiri,

Dikatakan oleh Winkel (1989, h.15) belajar pada manugia merupakan
suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subyek dalam
lingkimgannya  dan  yang ~menghasilkan  perubahan-perubashan  dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-sikap yang bersifat konstan
menetap. Perubahan-perubahan yang terjadi dapat berupa sesuatu yang baru
yang segera nampak dalam perilaku .nyaia atau yang masih tersembunyi,
mungkin Juga perubahan hanya berupa suatu penyempuranaan beberapa hal
yang pernah dipelajari. Proses belajar dapat berlangsung dengan disertai
kesadaran dan intensi, tetapi mutlak tidak perlu.

Dart uratan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang
aktif. Belajar adalah proges interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar

individu. Belajar adalah proses yang diarabkan pada tujuan, proses berbuat
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melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati dan
memahami sesuatu. Belajar itu menyangkut proses belajar dan hasil belajar.

Menurut Herman Hudayo (1988, h.1) di dalam belajar terdapat 3 masalah
pokok, yaitu :

a. Masalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya belajar,

b. Masalah mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan pringip mana yang
dilaksanakan.

¢. Masalah mengenai hasil belajar.

Dua masalah pokok yang pertama tersebut berkenaan dengan proses
belajar yang sangat berpengaruh pada masalah pokok ketiga. Dengan demikian
bagaimana peristiwa terjadinya proses belajar akan menentukan hasil belajar
seseorang.

5. Proses Belajar Matematika

Matematika adalah bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari
obyek-obyek yang tidak secara langsung dapat ditangkap oleh panca indra
manugia Obyek-obyek yang dipelajari matematika adalah ide-ide dalam
pikiran yang tidak terdapat dalam dunia nyata. (Susento, 1988: h.12)

Sifat-sifat matematika dibangun dari beberapa pengertian pangkal, definisi,
aksioma dan teorema-teorema. Dan dari situ muncul sifat-sifat matematika
yang membuat matematika mempunyai dua ciri penting, vaitu (1) matematika
mempunyai obyek yang abstrak dan (2) matematika mempunyai pola pikir

yang deduktif dan konsisten. Kebenaran konsistensi adalah kebenaran
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pernyataan tertentu yang didasarkan atas kebenaran pernyataan sebelumnya
(Dekdikbud., 1994,h.28)

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih
berhasil jika proses pengajarannya diarahkan kepada konsep-konsep dan
struktor-struktur - yang “'temluat dalam materi pelajaran  matematika yang
diajarkan, di smnpingﬁim juga hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan
struktur-stroktur  tersebut. Brunef juga mengemukakan bahwa proses belajar
siswa melewati tiga tahap, yaitu
1. Tahap Enaktif

Dalam tahap mi siswa secara langsung terlibat dalam mermanipulasi bbyek.

)

. Tahap Ikonik
Dalam tahap 1ini, kegiatan vyang dilakukan siswa berhubungan dengan

mental yang merupakan gambaran dari obyek-obyek yang dimanipulasinya

"

. Tahap Simbolis
Dalam tahap mi siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang
obyek tertentu. Dalam tahap ini siswa sudah mampu menggunakan notasi
ﬁmpa ketergangtungan pada obyek real.

Menurnt Marpaung  (1995), diantara ketiga tahap tersebut tahap
simbolislah yang paling abstrak, paling efisien, walaupun belum tentu paling
efektif dan paling banyak digunakan untuk mempresentasikan konsep-konsep
matematika. Proses mempresentasikan kongsep matematika dalam pikiran
dilakukan melalm proses internalisasi. Ada beberapa bentuk internalisasi,

antara lain :



. Abstraksi, yaitu : suatu proses mencari kesamaan-kesamaan diantara obyek-

obyek yang dalam beberapa hal berbeda. Absiraksi biasa dilakukan melalui
pengamatan benda-benda konkrit, lalu membuang»satu persatu perbedaan
yang dimiliki, sehingga diperoleh sifat yang sama. Sifat-sifat yang sama
yang dimiliki  oleh obyek-obyek menghimpun mereka dalam suatu

himpunan yang kemudian diberi nama dan digebut konsep.

. Generafisasi, yaitu suatu proses memperoleh sesuatu sifat yang dimiliki

oleh sejumiah obyek berdasarkan pengamatan terhadap himpunan bagian
dari humpunan obyek tersebut. Dalam konteks sehari-hari generalisasi
adalah suatu proses penarikan kesimpulan dari hal-hal khusus ke hal-hal

.

. Idealisasi, yaitu suatn proses untuk memperoleh sesuatu yang ideal dan

abstrale dalam pikiran dengan mempergunakan hal-hal yang kurang ideal

dari yang kita amali dalam dunia sekitar.

. Formalisasi, yaitu suatu proses menghilangkan makna atau konteks untuk

memperoleh sesuatu yang lebih abstrak dengan memperhatikan bentuk atan

strukturnya saja.

. Translasi, yaitu guatu peralihan dart suatu bentuk representasi ke bentuk

representasi lain. Untuk membantu siswa dalam memahami konsep adalah
penting mengembangkan kemampuan mereka dalam ‘merepresentasikan

kongep-konsep dalam berbagai bentuk repregentasi yang mungkin.

. Interpretasi, yaitu suatu proses memberi makna kepada sesuatu yang

bersifat abstrak atau formal. Proses internalisasi menghasilkan suatu struktur
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kognitif dalam pikiran. Selain itu, proses internalisasi dapat juga untuk
mengembangkan ketajaman penalaran siswa.

Pembelyjaran matematika akan lebih efektif bila pembelajaran tersebut
bermakna bagt siswa, dalam arti bahwa informasr yang diterima dapat masuk
pada frame yang dimiliki siswa. Dengan kata lain suvatu informasi baru akan
mudah dipahami siswa bila terkait dengan pengalaman yang sudah dimlikinya.
Carena itu, untuk mempelajari suatu materi matematika baru, pengalaman
be]ajﬁr';mlglalu‘ dari seseorang akan mempengaruhi terjadinya proses belajar
maternatika tersebut.

Karena kehirarkisan matematika tersebut, maka belajar matematika yang
terputug-putus  akan mengganggu terjadinya prosges belajar matematika. Ini
berarti proses belajar xriatematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu

sendiri dilakukan dengan kontinu. Di dalam proses belajar matematika, terjadi

juga proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir bila orang itu

melakakan kegiatan mental dan or'f;ng yang belajar matematika mest
melakukan kegiatan mental. Dalam berpikir itu, orang menyusun hubungan-
hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah direkam di dalam pikiran
orang itu sebagai pengertizm«pengertian. Dari pengertian tersebut dibentuklah
pendapat vang akbirnya ditarik kesimpulan. Tentunya kemampuan seseorang
itu dipengaruhi oleh inteligensinya. Dengan demikian terlihat adanya kaitan

antara inteligensi dengan proses belajar matematika.
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6. Prestasi Belajar Matematika
Dalam membicarakan tentang pengertian prestgsi belajar matematika,
berarti menyangkot dua pengertian yaitu pengertian tentang prestasi belajar dan
prestasi belajar matematika.
a. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda, yaitu “prestatie”.

Kemudian dalam baliasa Indonesia menjadi “prestasi yang artinya “%kasil

usaha’. Prestasi yang dimaksud antara lain: kemampuan keterampilan dan

sikap sesorang dalam menyelesaikan suatu masalalvhal. Prestasi belajar
merupakan suvatu masalah vang bersifat perinial dalam sejarah kehid_upan
manugia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selaln mengejar
prestagi menurut bidang dan kemampuannya masing-masing. Bila demikian
halnya, kehadiran prestas; belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat
dan jenis lertenfu “dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada manusia,

| khususnya manusia yang ada pada bangku sekolah. Prestasi antara lain
merupakan :

1. Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai
anak didik.

2. Lambang pemuasan hasrat ingin_ tahu . Oleh ahli psikologi hal im
dikatakan sebagai tendensi keingintahwan dan merupakan kebutuhan
umum pada manusia (Abraham H. Muslow, 1984) termasuk kebutuhan
anak didik dalam svatu program pendidikan,

Indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik.

(ol
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Menurut Handawi Nawawi (1981, h.18) prestasi belajar meﬁpakan
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari mgteri pelajaran di sekolah
yaug dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil fes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertenfu. Sedangkan menurut Dwi Yunarifi, dkk.
(1993,11) prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai siswa,
getelah  melakesanakan  kegiatan-kegiatan  berupa  kecakapan  gerta
pengetahvan yang baru. Jadi prestasi belajar menunjukkan hasil penilaian
tentang kecakapan sesorang setelah berusaha atan belajar.

Dalam proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah utama
dan pertama, karena anak didik yang diharapkan dapat menyerab seluruh
materi pelajaran yang 1lelah diprogramkan dalam kurikulum. Melihat
beberapa uratan di afas, maka nampak betapa pentingnya kita mengetahui
proses belajar anak didik, baik secara perorangan manpun secara k¢10111p0k.
Prestasi tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi
tertentu, fetapr juga sebagai indikator kualitas instuisi pendidikan. Di
wamping itu prestasi berguna juga sebagai umpan balik bagi guru dalam
melaksanakan prosés belajar mengajar untuk dapat menentukan apakah
perlu mengadakan diagnosis, bimbingan dan penempatan anak didik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Coonbach, kegunaan prestasi belajar
banyak ragamnya, tergantung pada bidang ahli dan versinya masing-masing.
Diantaranya sebagai umpan balik pendidik dalam mengajar, keperluan
seleksi keperluan penempatan atan penjurusan, menentukan isi kurikulum;

unfuk keperluan diagnistik, bimbingan dan penyuluhan.
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Prestasi belajar dapat diketahui melalui proses evaluasi. Evaluasi ini
biasanya dilakukan dalam kegiatan pengajaran. Kegiatan evalvasi ini
bertujuan : |
1. Untuk mengetahui sejauh mana anak didik menguasai rmateri yang telah

diberikan,

~2

Untuk mengetahut gejauh mana kemampuan dan keuletan berpikir anak

didik dalam memepelajari suatu materi pelajaran.

3. Untuk mengetalni apakah tingkat kemajuan anak sudah sesuai dengan
tingkat kemajuan menurut program kerja.

4, Untuk mengetahut  derajat efisiensi dan keefektifitasan strategi

pengajaran yang telah digunakan, baik yang menyangkut matede maupun

teknik belajar mengajar.

b. Pengertian prestasi belajar matematika

Menurut Robert L. Ebel (1979) fungsi utama tes prestasi adalah uﬁtuk
mengukur prestast belajar para siswa.  Prestasi  belajar matematika
merupakan salah satu unsur dasar untuk mengetahui sejauh mana materi
pelzgqrzm matgmati’ka yang telah disampaikan oleh guru dapat diserap oleh
smwa

Mepurut Samekto (1979), agar dipe'roleh prestasi belajar metematika
yang memuaskan diperlukan sejumlah prasyarat antara lain, kemampuan
keruangan, kemmﬁpum menghitung, kemampuan melakukan algoritma,
kemampuzﬁl menarik kesimpulan dari beberapa pernyataan/KPD dan

kemampuam mengadakan generalisasi/IPL
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Prestasi Tbelajar matematika sangat periu diketahui oleh sis@a yang
sedang belajar mzluplm orang lain /orang tua sisw\a yang bersangkutan guna
melihat hasil belajar yang telah dicapai. Karena dari hasil tersebut siswa/
orang twa/guru dapat menyusun- strategi belajar dan pembelajaran serta
strategi  untuk mempertahankan prestasi ferutama untuk dapat memenuhi
prasyarat tersebut di atas.

Apabila terjadinya proses belajar matematika  itu baik, dapat
diharapkan hasil/prestasi bélajar giswa akan baik pula Dengan proses
bél-ajzir matematika yang baik_,.subyek yang belajar berarti dapat memahami
matematika dengan baik p.ula dan ia dengan mudah meﬁpelajmi
matemattka. Demikian pula siswarakan lebih mudah pula mengaplikasikan
ke situasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah dengan baik dalam
matematika ifu sendiri manpun ilmu lainnya atau dalam kehidupan sehari-
hart.

Prestasi  belajar matematika dalam penelitian ‘mi  divkar dengan
mengginakan tes prestasi belajar matematika. Tes ini disusun sendiri oleh
peneliti berdasarkan materi pelajaran matematika SMU kelas 1 cawn 1
kurikulum 1994. Penvusunan tes ini mencakup ranah ingatan, pemahaman
dan penerapan, Diharapkan dengan ketiga kompetensi tersebut dapat untuk

mengetahui sejauh mana siswa dapat memecahkan persoalan matematika.
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B. Kerangka Berpikir

L.

!,‘-J

Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Induktif Dengan Prestasi Belajar
Matematika

Menurut Suwarsono, kemampuan penalaran induktif banyak diperlukan
dalam proses belajar matematika. Misalnya dalam mempelajari matematika
perlu melihat pola-pola dari bilangan, bentuk-bentuk aljabar, argumem-
argumem matematika dan sebagainya. Sebagai kelanjutan dari kemampuan
melihat pola, diperlukan proses kreatif untuk dapat menemukan proses
simbulisasi, abstraksi dan generalisasi. Belajar matematika seringkali diawali
dengan memberikan contoh- contoh yang sederhana dulu dan setelah siswa
paham diteruskan dengan contoh yang lebih kompleks dan terakhir barulsh
diberikan definisi formal tentang hal yang dipelajari dan memperkenankan
siswa untuk menggunakan definisi yang barn tersebut. Menurut Samekto,
kemampuam penalaran induktif' nampak pada siswa dalam kemampuannya
untuk mengadakan proses abstraksi, simbulisasi dan generalisasi.

Dari wraian di atag jelas sekali hubungan kemampuan penalaran induktif
dengan prestasi belajar matematika. Dan dengan strategi tersebut di atas,
diharapkan hasil belajar yang akan dicapai siswa akan dapat memuagkan,
karena konsep baru wyang diperoilehnya akan dengan mmdah diingat dan
dipahami.

Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Deduktif Dengan Prestasi Belajar
Matematika.
Dalam belajar matematika penalaran deduktif terlibat dalam pembuktian

dalid-dalil atan penyelesaian soal- soal dengan mempergunakan dalil-dalil yang

i
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sudah ada. Dalam pembuktian matematika pernyataan yang mengandung “ fika
.. maka’ sangat esensial, sebab dalam teorema- teorema biasanya dinyatakan
dalam bentuk “jika p maka ¢ atan “p berakibat §”. éetelah siswa mempunjai
ide atan konsep mafeinatika dasar dengan tidak formal atan cara induksi maka
siswa perlu mengerti ide atau proses yang logis.

Dengan menggunakan  jika ....maka” untuk menduga yang akan terjadi,
menarik kesunpulan dengan penuh keyalinan apakah asun;si int bertentangan
atan tidak akan dapat dilakukan. Hal semacam ini yang disebut metode
deduktif, Dan dalam belajar matematika, metode ini akan sangat membantu
jika disajikan pada akhir pembelajaran étlam konsep. Definisi yang sudah. ada
akan sangat membantu dalam proses-belajar dan seringkali dengan memahami
definisi atau rumus akan semakin mempermudah siswa dalam mengerjakan
goal-soal. Kemampuan siswa dalam memahami definisi atau rumus baru akan
sangal mempengarohi prestas1 belajarnya, karena dengan pemahamaxm}'ra siswa
akan dapat dengan mudah mengembangkannya ke situasi yang lain yang
mungkin [ebih kompl-eks, demikian juga siswa jaush akan lebih cepat
memahami situasi (keadaan soal misalnya) dan cepat dapat menentukan rumus
mana yang tepat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Kemampuan
seperti imilah yang sangal mempengaruhi prestasi belajar siswa yang sedang
belajar.

Jadi sangatlah jelas bahwa kemampuan penalaran deduktif berhubungan

erat dengan prestasi belajar matematika,
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3. Hubungan Antara Kemampuan Penalaran Induktif dan Deduktif dengan
Prestasi Belajar Matematika.

Setelah kita melihat kemampuan penalaran induktif dan kemampuan
deduktif, marilah kita melihat hubungan keduanya dengan prestasi belajar
matematika. Menurut Suwarsono, dalam proses belajar matematika kedua
kemampuan tersebut saling berkaitan. Misalnya, jika seseorang telah berhasil
menemukan suafu pola wmum berdasarkan pola khusus yang 1a lihat, maka ia
juga perfu unfuk dapat membuktikan bahwa hal tersebut juga berlaku untuk hal
yang umum. Demikian juga sebaliknya, untuk dapat memahami hal yang
umum seringkali kita periﬁ untuk memahaminya terlebih dulu dar1 hal-hal
yang khusus {contoh sederhana).

Walaupun matematika 1tu  menggunakan penalaran deduktif. namun
proses kreatif juga terjadi kadang-kadang menggunakan intuisi (penalaran
induktif). Beberapa ahli mengkatakan bahwa penyajian matematika yang
langsung dengan penalaran deduktif seringkali tidak bermanfaat, hal m
dikarenakan kemampuan pemahaman seseorang dengan orang lain yang

“ ‘berbeda. Hal ini juga tidak dikehendaki oleh dunia pendidikan. Oleh karena itu,
dalam mengajar seorang guru akan lebih baik jika membertkan materi pada

tahap awal dengan cara induktif melalm pengal'unan dan_contoh: contoh, b'iru

S

e

kemudian memngkat ke deﬁnisi iomlal. Seringkali dikatakan bahwa cara
induktif adajah ca};ﬂmlmk menuju cara berpikir dedukm Hal ini akan sangat

berpengaruh pada prestasi belajar, sabab jika selama proses belajar siswa

mengalanit kesulitan dalam memahami materi yang diberikan karena metode
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yang salah, maka kesulitan itu akan berlanjut dan akan berakibat pada prestasi

yang 1a capal.

C. Hipotesis

1. Ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif
dengan’ f)restasi belajar matematika di kalangan siswa!SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas T cawu 1 tahun ajaran 1999/2000, sementara kemampuan
penalaran deduktif dikontrol.

2. Ada korelasi positi% dan signifikan antara kemampuan penalaran deduktif
dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/2000, sementara kemampuan

penalaran induktif dikontrol.

e

Ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif dan
deduktif secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika di kalangan
siswa SMU Pangudi. Lubur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran

1999/2000.
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BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian im termasuk jenis penelitian korelasional, karena akan
diselidiki  sejauh mana hubungan (korelasi) antara dva variabel bebas, yaitu
kemampuan penalaran induktif dan kemampuan penalaran deduktif dengan
variabel terikatnya yaitu prestasi belajar matematika
Data penelitian 1m termasuk dalam kategori data primer yang
dikumpulkan dengan cara melakukan penelitian langsung terhadap responden
(sampel), vyaitu dengan memberikan tes kemampuan penalaran induktif,
kemampuan penalaran deduktif dan prestasi belajar matematika.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
| Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SMU Pangudi
Luhur Yogyakarta tahun ajaran 1999/2000, yang berjumlah 200 siswa terbagi
dalam 5 kelas. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. | Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
| L1 27 13 40
2 12 27 13 40
3 13 27 13 40
4 L4 26 14 40
5 15 25 15 40
Jumlah 132 68 200
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2. Sampel penelitian.

Sampe!l penelitian ini adalah siswa -siswa kelas 1 SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta yang merupakan bagian dari seh;mh populasi. Menurut Suharsimi
Arikunto (1989,h.107), besarnya sampel yang diambil jika jumlah populasi
besar,adalah antara 10% s.d. 15%, atau 20% s.d. 25% atau lebih.

Untuk memeperc;lreh sampel fang representatif  digunakan cara
randomisasi, yaitu dengan teknk pengambilan sampel dari populasi dengan
cara random. Suatu sampel dikatakan random jika setiap individu dalam
populasi tersebut mempunyai kesempafan yang sama untuk menjadi anggota
sampel. Adapun langkah - langkah yang ditempuh dalam randomisasi melalui
undian adalah sebagai berikut :

1. Semua populasi dart kelas 1.1, 1.2, 1.3, 1.4 dan 1.5 diurutkan.

2. Sediakan 5 guntingan kertas dan tuliskan di dalam\r'xya :

nomer I~ uhtlik kelas I1 (no. 1-40)
nom;ar 1T untuk kelas I2 (no. 41-80)
nomer I1I untuk kelas I3 (no. 81-120)
nomer IV untuk kelas 14 (no. 121-160)
nomer V untuk kelas I5 (no. 161-200)

3. Setelah itu gulunglah kertas tersebut dan masukkan ke dalam sebuah

4. Kocok sebentar laln ambillah dua buah gulungan kertas tersebut,

nomer yang terambil merupakan sampel penelitian.

Dari pengundian tersebut diperoleh 2 nomer yaitu nomer Ml dan W itu
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berarti bahwa 40 % atau 80 siswa yang terpilih gebagai sampel adalah siswa-
siswa kelas 1.3 dan 1.4, Perincian sampe! dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No. | Kelas | Laki-laki ‘ Perempuan | Jumlah
1 L3 27 13 40
2 14 26 14 40

Jumlah 53 27 80

C. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tes, yaitu tes prestasi belajar dan tes kemampuan penalaran .
1. Tes Kemampuan Penalaran Induktif (KPT)

Tes im dilakukan unfuk mengukur sejauh mana siswa dapat berpikir
secara logis untuk mencapai sebuah kesimpulan berdasarkan kenyataan. Soal
dibuat dalam bentuk obyektif , dengan 5 pilihan jawaban terdiri dari 4 jﬁxvaﬁan
pengecoh dan 1 jawaban yang tepat. Jumlah soal terdiri dari 20 butir, terdiri
dari séai'pola hur“uf, gambar dan bilangan; soal penggolongan benda; dan soal
perbandingan benda . Waktu untuk mengerjakan adalah 30 menit.

2. Tes Kemampunan Penalaran Deduktif (KPD)

Tes ini dilakul%an untuk mengukur sejauh mana siswa dapat berpikir
logig bertolak dari pernyataan vang bersifat umum ke pernyataan vang bersifat
khusus, Siswa dapat menyusun premis-premis menjadi pola-pola yang dapat
memberikan bukti-bukti kvat bagi kesimpulan yang sahih. Penarikan

kesimpulan yang sahih dapat dilakukan dengan memakai aturan silogisme,

© rusgy,
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modus ponen, modus tolen, konjungsi, adisi, simplifikagi dan ingkaran. Soal
dibuat dalam bentuk obyektif , dengan 5 pilihan jawaban terdiri dari 4 jawaban
pengec;oh dan 1 jawaban yang benar. Jumlah soal érdiri dari 20 butir dan
dikerjakan dalam wak;u 30 menit.
3. Tes Prestasi BelajaﬁMatematika
Tes mi dilakukan untuk mengukur prestasi belajar matematika yang
disu.éqn_ -berdasarkan materi pelajaran matematika SMU kelas I cawu 1
kurikulum 1994, Soal dibuat dalam bentuk obyektif dengan 5 pilihan jawaban |
terdir1 dari 4 jrawaban pengecoh dan 1 jawaban yang benar. Jumlah soal
seluruhnya 20 butir dan dikerjakan dalam waktu 60 menit. Aspek kognitif yang
ditelcankan dalam penyusunan soal ini adalah aspek ingatan pemahaman dan
penerapan. Kisi- kisi dapat dilihat pada lampiran 4.
Untuk menghitung dan mengetahui mutu dari ketiga instrumen tersebut

dilakukan uji validitas , reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda soal.

D. Tehnik Analisis Instrumen

Karena instrumen tes disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti
maka sebelum digunakan untuk penelitian dilakukan terlebih dahulu ujiceba
terhadap imstrumen tersebut. Hal mi dimaksudkan untuk mengetahw validitas,
keterandalan, tingkat kesukaran dan daya pembeda instrumen (alat ukur). Menurut
Sumardi Suryabrata (19811,11.83) tajuan ditakukan ujicoba adalah :

1. Untuk mengidentifikasikan soal yang lemah atau cacat. Misalnya

soal jawaban pengecohnya tidak berfingsi (tidak terpilih).
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2. Untuk megidentifikazikan taraf kesukaran dan pembeda soal.
3. Untuk menentukankan alokasi waktu .
4. Untuk menenfukan jumlah soal yang akan digunakan uniuk

penelitian sesungguhnya.

Ujicoba instruman dikenakan pada siswa kelas I SMU Pangudi Lubur Yogyakartg.
vang bukan merupakan sampel penelitian. Adapun instrumen yang diujicobakan
adalah instrumen tes kemampuan penalaran induktif, kemampuan penalaran
deduktif dan prestasi belajar matematika. Terhadap data yang diperoleh dari
wjicoba tersebut dilakukan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya
pembeda soal.

1. Validitag ( Kesahihan )

Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang seharusnya
divkur. (Suharsimi; 1983, h139). Analisis yang digunakan untuk mengukur
validitas tiap-tiap butir soal um adalah koefisien korelasi point biserial,

rumusnya sebagai berikut :

M,-M, [7
poo= o
phis T . Suharsimi , 1989, h.220
bt \ q ( : )
dimana

Tonnis= koefisien korelasi point biserial

Mp = Mean skor dart subyek-subyek yang menjawab betul item yang
dicart  korelasinya dengan tes.

M, = Mean skor total

St = Simpangan baku skor total
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p = Proporsi subyek yang menjawab betul item tertentu
q = Proporsi subyek yang menjawab salah {q = 1-p)

Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi point biserial digunakan
uji r tabel dari korelast product moment dengan taraf nyata 5% . Korelas: antar

skor butir masing-masing soal dengan skor total dikatakan sigmfikan jika :

rpbist>}£gb

2. Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel bila instrmneﬁ tersebut cukup dipercaya
untuk digunakan dalam pengumpulan data. (Suharsimi, 1989, h.154). Untuk
menguji reliabilitas keliga instrumen tersebut digunakan uji rumug K-R 20,
yartu :
R
-1 v,
dimana :
i = reliabilitas tes secara keselwuhan
p = proporsi siswa yang menjawab item benar
q = proporsi siswa yang menjawab item salah
Zpg = jumlah perkalian antara p dan g
n = banyaknya rem
v =variant total dari tes

3. Taraf Kesukaran Item
Suatu item soal dapat diketahui taraf kesukarannya dari banyaknya siswa

yang menjawab benar item soal tersebut. Taraf kesukaran ini dinyatakan dalam
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suatu bilangan indeks yang disebut Indeks Kesukaran (IK), vaitu bilangan yang
merupakan hasil perbandingan antara jawaban benar yang diperoleh dengan
jawaban benar yung seharusnya diperoleh dari swatu item. Rumug IK yang

digunakan adalah :

dimana :

IK = indeks kesukaran .

B = jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item
JS = jumlah selurvh peserta tes

Klasifikasi IK :

IK=0.00- 0,30 soal sukar

IK=0,31-0.70 soal sedang

IK=0,71 - 1,00 soal mudah

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal antara siswa kelompok atas dan bawah dapat
ditentukan dengan rumus

p.b4 BB
JA _JB

dimana :

D  =Daya pembeda goal

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

JA = banyaknya siswa kelompok atas ( 50% dari seluruh siswa peserta tes)
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JB = banyaknya siswa kelompok bawah ( 50% dari seluruh siswa pegerta tes)
Klasifikasi ;

D=10,00 - 0,20 daya pembeda jelek

D=10,21- 0,40 daya.spembeda cukup

D= 0,41 - 0,70 daya pembeda baik

D=0,71 - 1,00 daya pembeda baik sekali

P

D= negatif, soal tidak baik dan sOal! sebaiknya dipakai lagi

Kreteria dari keemp&ﬁ pengujian itu adalah :

Soal dik;irakan béjlc jika soal tersebut mempunyai nilai validitas dan 'reliabilitas
‘yang signifikan (nilainya lebih besar dari nilai tabel), tidak terlalu sukar atau

mudah, dan daya pembeda goal cukup atau di atas cukup.

E. Tehnik Analisig Data

Sebelum data hasil penelitian yang sesunggulnya dianalisis, terlebih
dahulu data tersebut diuji dengan wji prasyarat sehingga dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan. Sesuai dengan tujuar; yang telah dirumuskan dalam bab I,
maka analisig data yang digunakan adalah analisis univariant, yang meliputi : rata-
rata (Mean) dan simpangan baku, analisis korelasi product moment dari Pearson,
analisis regresi ganda dan analisis korelasi parsial.

Uji prasyarat yang dilakukan adalah uj nonnaiitas, wji kelinearan dan
keberartian regresi. Oleh karena itu sebelum sampai pada analizig data, akan

dibahas terlebih dahulu ketiga uji tersebut ;

Y
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- 1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
U] ji ini dilakukan dengan maksud untuk r;;engetahui apakah data
berdistirbusi IlOl‘I]]’fll ataukah tidak. Ujp i dilakukan dengan menggunakan
rumus Kolmogorovr- Smirnov, yaitu ;
D= Sup‘Fn‘(Y) = FO(Y)|‘
y _
dimana unfuk men]p“'erbleh nillaj D harug ditempuh langkah-langkah sebagai
berikut : B
1. Mengurutkan data dari vang terkecil sampai dengan yang terbesar.

2. Menentukan frelcuensi (fp) dan frekuensi kumulatif.

)L
3. DMMenentukan g
, & -%)

4. Menentukan — ©
5. Menentukan Fo(Y) dari tabel Z (tabel Ad).

IFn f\Y})— Fo(Ya)|

6. Menentukan dan mencari nila maximumnya

|5 (Ba )~ £, (1) ST
dan mencari nilai maximumnya.

7. Menentukan -
8. Cari nilay maxmmum dari nomer 6 dan 7.

9. Hasil nomer 8 merupakan D yang dicari.

10. Wilayah kritik untuk n > 40 dengan o« = 0,05 adalah 0,1568.
Kreteria penganibilan keputusan,

Jika D < wilayah kritik maka data berdistribusi normal

Jika D > wilayah kritik maka data tidak berdistirbusi normal
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b. Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi
Hubungan antar variabel beabs X dan variabel terikat Y dapat diketahui
melalui taksiran regresi sederhana yang berbentuk :

Y=a + bX

dimana a dan b dapat dicari dengan rumus :

_EEe B )

e (z X)z

(Sudjana, 1983, h. 7)

Lyt (S XS )
- n}: X (X)Z

| Sebelum regresi yang diperoleh digunakan unfuk menarik kesimpulan,
| maka regresi harus diperiksa dulu mengenai kelinearan bentuk regresi dan
keberartian regresinya.

Uji ikelinieran dilakukan untuk mengetahui linier atan tidaknya
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat {Y), sedangkan uji
keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi
antara Y dan X berarti atau tidak.

Uji kelinieran dapat dilakukan terlebih dahulu dengan menghitung

jumiah  kuadrat-kuadrat (disingkat JK), untuk berbagai sumber wvariasi.

| Sumber- sumber variasi yang JK-nya perlu dihitung adalah total, regresi (a),
: ]

regresi (b/a), siza, tuna cocok dan galat, vang secara berturut- turut diberi

simbol JE(T), JK(a), JK (b/a), JK(S), JK(TC) dan JK(G). Sumber-sumber

variasi tersebut dapat dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut:
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JK(T)=r*

JK (bfa)= b{ e (}:/‘#IZY)}

JK(S) = JK(T )~ JK(a)- JK(b/a) (Sudjana, 1983, h.12)

.

4

JK(G) = Z{Zyz =
t

(‘ZY)’}
JK (I'C ) = JE(S) - JK (G)

Dart rumus di atas tampak bahwa koefisien arah regresi b digunakan
untuk menghitung JK(b/a). Setiap sumber variasi mempunyai derajat bebas
(dk) yang besammya berbeda-beda, yaitu : n untuk total, 1 untuk regresi (a) |
dan regresi (b/a), (n-2) untuk sisa, (k- 2) untuk tuna cocok dan (n-k) untuk
galat. Selanjutnya dapat dihitung rata-rata jumlah kuadrat-kuadrat yang
disingkat RJIK yang diperoleh dengan membagi JK dengan dk-nya masing-
masing. Semua besaran yang diperoleh selanjutnya disusun dalam daftar

ANAVA. Khusus wmntuk kolom RIJK, digunakan untuk menghitung
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keberartian regresi, yaitu F = "%/ , sedangkan untuk menghitung

’ - 2
kelinieran regresi digunakan rumus 7 =" “4

3.3 Tabel ANAVA (Sudjana, 1983, h.14)

Sumber Varast ik 7K RIK T
Total n TY* NG
Regresi (a) - 1 ' JK(a) TK(a)
Regresi (b/a) 1 JK(b/a) $2 = JK(b/a) sfeg
Sisa n-2 TR(S) g2 _ KB Sz,
¥ -2 R
Tuna Cocok k-1 JEK(TC) S JEA(TC)
e T
k-2 2
Ste
_ S2
, JK(G G
Galat -k JE(G) Si = - ( k)

Kriteria untuk mengu_ji kelinieran adalah :

Jika Fly = Fiap maka persamaan regresi linier

Jika Fyy > Fia maka persamaan regresi tidak limer
Kriteria untuk menguyi keberartian linier adalah ;

Tika F;u-t > Fi,, maka persamaan regresi linear berarti.

Jika Fy; < Fiyp maka persamaan regresi linear tidak berarti.

2. Uji Statistik
4. Analisis Univariant

Analisis ini dilakukan bukan untuk menguji hipotesis penelitian,
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namun digunakan untuk mengartikan variabel-variabel penelitian. Analigis
yang digunakan adalah rata-rata (mean) dan simpangan baku (SD).
b. Uji VIfng‘elasi Product Moment
| Untuk mengukur koefisien. korelasi antar dua variabel dilakukan
dengan menggunakan rumus product moment dari Pearson. Di smi akan
dicari korelasi 'anta.ra variabel bebas dengan variabel terikatnya dan variabel
bebas dengan variabel bebas lainnya. Rumus product moment tersebut

adalah:

ny, XY - (3 X)X Y)
s xr (3 x 7] by (S r)

j (Sudjana, 1983, h.38)

Jika koefigien korelasi antara dua variabel tersebut bertanda positif
berarti ada hubungan linear positif, jika korelasi beﬁanda negatif berarti ada
hubungan linear negatif, sedangkan untuk r = +1 berarti ada hubungan linear
positif sempurna dan r = -1 berarti ada hubungan linear negatif yang
sempuroa.

Setelah diperoleh koefisien korelagi r, dilakukan uji keberartian

terhadap koeﬁsie\u korelasi tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

apakah r berarti atan tidak, rumusnya adalah :

rain— 2 i
[ = —— ( Sudjana, 1983, h.48)
,\Ill —p .

Hasil t selanjuinya dikonsultasikan dengan distribusi student t dengan

dk = n-2 dan taraf nyata 5%. Kriteria pengujian adalah :

N
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Jika tyi = tuw maka korelas: signifikan
Jika tyy <ty maka korelasi tidak signifikan
c¢. Regresi Linear Ganda
Untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel
bebas (X; ) dan (Xp) secara bersama-sama akan dibahas dengan wji linier
ganda, dimnana persamaan limiernya berbentuk :
y = ,X, + a;%;
Untuk memperoléh persamaan regresi limer tersebut dilakukan dulu
perhitungan terhadap :
&rf
7

S pl=>yio

2 (Z & )2

lezszl n

(Sudjana, 1983, h.61 )

Z“"zz ;- Z Xzz *—"—“‘(Z Xz)‘

R

(N v :
T xny = Z‘le" » L/—l B )(}: yz

e

n

IV‘X«," Y

sz y:}:’yzy‘(ﬁ—i’—xz——;)
7]

Lo xS x
A ’t?:ZXxXz"'(H 152 2)

Lalu bisa dihitung a) dan a, dengan cara eliminasi terhadap persamaan

- 2
22Xy = Xt agkx X,
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T = a3 AT %,

Sama halnya dengan regresi linier sederhang, sebelum regresi yang
diperoleh  digunakan untuk menarik kesimpulan, terlebih dahulu harug
diperiksa kelinieran dan keberartiannya. Dalam regresi linier ganda ini
pemeriksaan haniva ditakukan terhadap keberartian regresi, karena regresi
sudah diasumsikan hnier seperti regresi sebelumnya. Jadi wji kelinieran
tidak dilakukan. Sedangkaﬁ uji  keberartian régresi dilakukan untuk
menyakinkan apakah regresi ada artinya, sehingga dapat digunakan untuk
mencapal kesimpulan mengenai hubungan atau pertautan antara variabel
bebas yaitu X; dan X; secara bersama-sama dengan variabel terikatnya
yaitu Y. Uj ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik F sebagai

berikut ; ¢

JK (reg )/
_ Sk .
b T (Sudjana, 1983, h.64)
/(n -k - 1)

dimana :

JK(reg) = a2 xy + ay X0V

JE(S) =Zy-JK(reg)

k = banyaknya variabe] bebas
n o = banyaknya sampel

Dengan dk pembilang k= 2 dan dk penyebut = (n-k-1) dalam taraf

nyata 3% dan dapat ditarik kesimpulan bahwa :
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Jika Fyy = Fi maka regresi secara bersama-sama berart.
Jika ty <t maka regresi secara bersama-gama tidak berarti

Setelah uji keberartian secara bersama-sama dihitung, selanjutnya akan
dicart keberartian dari masing- masing koefisien regresi.-Sebelumnya akan
dihitung dulu galat baku taksiran Y atag X; dan X;'(atau S,)3) dengan

ramus |

_JK(®)
12 (n-k—1)

A2

oD

(Sudjana, 1983, h. 77)

Y . : ] 2
Besar galat baku taksiran adalah \f P

Dengan galat baku takeiran tersebut, selanjutnya dapat dicari galat baku
taksiran koefisien al dan a2 untuk mengnji keberartian koefisien

regresinya, dimana :

2
2 S)’JZ

ay ~2 {1 _ 2
Sy (1-7)

; S‘?l"‘ )
St = = i
4 TN v? (1 _ "2) (Sudjana, 1983,h.77)
LR 21 21

Dari galat tersebut akhirnya dapat dihitung keberartian setiap koefisien

regresinya, dengan rumus :
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Selanjuinya hasil tersebut dikonsultasikan dengan tabel distribusi student t
dengan dk = (n-k-1) dantaraf nyata 5%, kreterianya ;
Jika t;, >t mmaka koefisien berarti

Jika t; <t maka koefisien tidak berarti

d. Korelasi Parsial
Korelasi Parsial berupa korelasi antara seﬁuah variabel terikat dengan
sebuah variabel bebas sementara sejumlah veriabel bebas yang lain { yang
ada) dianggap tetap/ konstan. Dalam hal ini akan dicari korelasi parsial 1y,
yaitu korelasi antara Y dengan X, dimana X, tetap dan'ry; yaitu korelaéi

antara Y dan X; dimana X tetap. Rumusnya adalah :

v Ty T 2

\/(1 = f‘;z)(l— rlé)

Vol T

. ‘ (Sudjana, 1983, h.90)

)

dimana :

12 = koefisien korelasi sederhana antara X; dan X,
Tyl = koefisien korelasi sederhana antara Y dan X

Iy = koefisien korelasi sederhana antara Y dan X;

Uji keberartian korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui  apakah
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i
A

koefisien korelasi yang diperoleh berarti, sehingga tidak dapat diabaikan

ataukah sebaliknya. Uji tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus :

7y1.2av’rz—3

= - |

3,

fo lrzadits
e ( Sudjana, 1983, h.97)

hasil t dikonsulatasikan dengan t,,, dengan dk = (n-k-1) dan taraf nyata 5%,

Jika ty; =ty maka koefigien berarti dan tidak dapat diabaikan

Jika tyy <t maka koefisien tidak berarti sehingga dapat diabaikan

Selanjutnya, mengenai besarnya sumbangan yang diberikan maging-

g . . . i 5
masing koefisien dapat ditentukan dari (1'3,12)2' 100% dan (ry;)° 100%. Dan
sumbangan dari koefisien-koefisien secara bersama-sama dapat ditentukan

dari [(ty12) '+ (ry2a)° ] 100%.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV
DESKRIPST DATA, HASIL PENGUJIAN PRASYARAT DAN
ANALISIS DATA, PENGUJIAN HIPOTESIS SERTA

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Uji Coba Instrumen Dan Pelaksanaan Penelitian
1. Degkripsi Data Hasil Uji Coba Intrumen
a. Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Induktif
Uji coba tes kemampuan penalaran induktif dilakukan dua kali. Yang
pertama, uji coba dikenakan pada 38 siswa kelas Is SMU Pangudi Luhur
_ydﬂg bukan merupakan bagian dari sampel peﬁelitian. Hasil perhitungan
koefisien korelasi point biserial (untuk mengetahui validitas soal),
reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda soal belum menunjukkan
hasil yang baik. Oleh karena ifu peneliti merasa periu untuk melakukan uji

coba lagl.

Setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, beberapa soal yang
belum baik diganti dan diperbaiki, selanjutnya peneliti melakukan uji coba
lagt. Uji coba kedua dikenakan pada 40 siswa kelas Iz SMU Bruderan
Purworejo yan;g bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Hasil uji
c.o>b‘a.' ‘ini menumjukkan adanya kemajuan. Hasil perhitungan koefisien
korelasi potnt biserial berkisar antara -0,203 sampai dengan 0,744. Setelah

dikonsultasikan dengan r tabel product moment {dengan ry, > iy ) ternyata

53
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17 goal memenuhi gyarat validitas dan 3 butir goal tidak memenuhi syarat
validitas. Selanjutnya butir soal yang valid Flihitung reliabilitasnya/
.kete.rzmdalaxmya dengan rumus KR-20 hasilnya 0,503, tingkat keterandalan
tersebut tidak terlalu tinggi .tetapi setelah dikonsultasikan dengan ryy =
0,488, maka soal tersebut dinyatakan reliabel/terandal. Demikian juga,
dengan perhitungan indeks kesukaran, diperoleh hasil vang berkisar antara
0,26 sampai dengan” 0,92, sedangkan untuk daya pembeda soalnya berkisar
antara 0,3 sampat \deugan 0,8. Perincian perhitunggn tersebut dapat dilihat
pada lampiran 3, ésedang;kan contoh perhittmigaxﬁyé dapat dilihat pada
lampiran 8 .

Untuk 3 butir soal yang tidak memenuhi syarat- gyarat soal yang baik,
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk memperoleh perbaikan
dan sAelmljumya digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya Akhirnya
unfuk penelitian  yang sesungguhuya, jumlah soal keseluruhan adalah 20
butir dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban, terdiri dari 4
jawaban pengecoh. Soal dikerjakan dalam waktu 30 menit.

. Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Deduktif

Uji coba tes kemampuan penalaran deduktif dilakukan dua kali. Yang
pertama, uji coba dikenakan pada 38 siswa kelas Iy SMU Pangudi Lubur
yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. Hasil perhitungan
koefisien korelasi point biserial (untuk mengetahui validitas goal),
reliabilitas, indeks kespkm‘an dan daya pembeda soal belum menunjukkan

hasil yang baik. Olel karena ilu peneliti merasa perlu untuk melakukan uji
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coba lagi. \

Setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, beberapa soal yang
belum baik diganti dan diperbaiki, selanjutnya peneliti melakukan uji coba
Iagi.', 'Uji coba. kedua dikenakan -pada 40 siswa kelas Iz SMU Bruderan
meorejo. yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian.Hasil w1
coba ini  menunjukkan adanya kemajuan. Hasil perhitungan koefisien
korelasi point bisei'ial berkisar antara -0,311 sampai dengan 0,706. Setelah
dikonsultasikan dengan r tabel product moment _(dengan Thit > Ty ) ternyata
20 soal memenuhi syarat validitas dan 5 butir soal tidak memenuhi syarat
validitag. Selanjutnya butir soal yang valid dihitung reliabilitasnya/
keterandalannya dengan romus KR-20 hasiloya 0,639, tingkat keterandalan
tersebut tidak terlalu tinggi tetapi setelah dikonsultasikan dengan ry, =
0488, maka soal tersebut dinyatakan reliabel/terandal. Demikian juga
dengan perhitungan indeks kesukaran, diperoleh hasil yang berkisar antara
0,25 sampai dengan 0,86, sedangkan untuk daya pembeda soalnya berkisar
antara 0 sampai dengan 0,7. Perincian'perhitungan tersebut dapat dilihat
pada lampiran 6, sedangkan contoh perhitungannya dapat dilihat pada
lampiran 9. \

Unfuk 5 butir soal/ yang tidak memenulu syaraf- syarat soal yang baik,
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Satu (1) butir soal yakni
nomerl perlu diperbaiki/direvisi pilihan jawabammya (distractornya),
sedangkan 5 butir soal lainnya, yaitu nomer 9,15,21,23,25 dianggap gugur.

Akhirnya untuk penelitian yang sesungguhnya, jumlah soal keseluruhan
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adalah 20 butir dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban,
terdiri dari 4 jawaban pengecoh dan 1 jawaban yang benar. Soal dikerjakan

dalam waktu 30 menit.

¢. Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika

Sama haluya dengan kedua insirumen sebelumnya, uji coba instrumen tes
ini dilakonkan dua kali. Yang pertama, uji coba dikenakan pada 38 siswa
kelas Is SMU Pangudi Luhur yang bukan merupakan bagian dari sampel
penelitian. Hagil perhitungan koefisien korelasi point biserial (untuk
mengetahut validitas saol), reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda

soal belum menunjukkan hasil yang baik. Oleh karena itu peneliti merasa

- perlu untuk melakukan uji coba lagi.

Setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, beberapa soal yang
belum baik diganti dan diperbaiki, selanjutnya peneliti melakukan uji coba
lagi. Uji coba kedua dikenakan pada 40 siswa kelas Tz SMU Bruderan
Purworejo yang bukan merupakan bqgizm dar1 sampel penelitian.Hasil uji
coba im  menunjukkan ﬁdanya kemajuan. Hasil perhitungan koefisien
korelasi point biserial berkisar antara -0,633 sampai dengan 0,795. Setelah
dikonsultasikan dengan 1 tabel product moment (dengan riy > nap ) ternyata -
19 soal memenuli syarat validitas dan 6 butir soal tidak memenuhi syarat
validitas. Selanjuinya bubtir soal yang valid dihifung reliabilitasnya/
l%etermldalmmya. dengan rumus KR-20 hasilnya 0,598, tingkat keterandalan
tersebut tidak terlalu tinggl tetapi setelah dikonsultasikan dengan ., =

0,456, maka sgoal tersebut dinyatakan reliabel/terandal. Demikian juga
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dengan perhitungan indeks kesukaran, diperoleh hasil yang berkisar antara
- 0,16 sampai dengan 0,74, sedangkan untuk daya pembeda soalnya berkisar
antara ~0,3 sampai dengan 0,7. Perincian selanjutaya dapat dilihat pada
lampiran 7, sedahgkan contoh perhitungannya dapat di lihat pada lampiran

10.

Untuk 6 butir goal yang tidak 111e_menuhi gyaral- syarat soal yang baik,
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. VSatu (1) butir soal perlu
diperbaiki/direvisi pilihan jawabannya (distractornya) yakni nomor 17,
sedangkan 5 butir soal lainnya dianggap gugur yakni nomor 9,20,22,23,24.
Akhirnya untuk penelitian yang sesungguhnya, jumlah soal keseluruhan
menjadi 20 butir dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban,
'terdiri dari 4 jawaban pengecoh dan 1 jawaban yang benar. Soal dikerjakan
dalam waktu 60 menit.

2. Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Kedua veriabel bebag tersebut adalah kemampuan penalaran induktif dan
kemampuan penalaran deduktf, serta satu variabel terikatnya yaitu prestasi
belajar matematika.

Degkripst data meliputi deskripsi dari data penelitian tentang tes

kemampuan penalaran induktif , kemampuan penalaran deduktif dan prestasi

belajar matematika Deskripsi data tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Deskripsi Data Kemampuan Penalaran Induktif

Tes kemampuan penalaran induktif diselenggarakan pada tanggal 31
Junuari 2000 dan dikenakan pada siswa kelas I; dan Iy SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta yaxfg szehmlhnya berjumlah 80 orang. Namun karena pada saat
pelaksanaan (es teréebut ada 5 orang tidak hadir, maka sampel menjadi
berpunlah 75 orang saja.

Banyaknya soal tes ini adalah 20 butir dalam bentuk tes obyektif
dengan 5 pilithan jawabaa. Skor dari setiap nomer/ item adalah 1 (satu),
sehingga skor {lertinggi vyang mungkin dicapai adalah 20 dan skor
terendahnya 0. Skor tertinggi vang ternyata dapat dicapai adalah 20 ( dicapai'
oleh 3 orang siswa) dan skor terendahnya 12 ( dicapai oleh 2 orang siswa).
Dari perolehan jumlah skor keseluruhan diperoleh mean ( E) yaitu 16 dan
simpangan baku (SDi) yaitu 1,81.Siswa yang memperoleh skor di bawah
skro__r_r-ata- rata / mean berjumlah 29 orang atéu kurang lebih 38,67%, yang
memperoleh skor sama dengan skor rata-rata berjumlah 14 orang atau 18,67
% dan yvang memeperoleh skor di atas skor rata-rata berjumlah 32 orang
atau 42,67%. Perincian data selanjuinya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Tabel deskripsi data kemampuan penalaran induktif

No. | Deskripsi Nilai | Banyaknya siswa
1. Skor fertinggi 20 3
2. Skor terendah 12 2
3 Mean ( —?1 ) 16
| 4. Sunpangan bako (SD1)} . 1,81
5. Yang memperoleh skor
kurang dari mean 29
6. Yang memperoleh skor
sama dengan mean 14
7. Yang memperoleh skor
lebih besar dari mean J 32
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. Deskripgi Data Kemampuan Penalaran Deduktif

Tes kemm;ipuml penalaran deduktif diselenggarakan pada tanggal 31
Januari 2000 dan dikenakan pada siswa kelas Iz dan Iy SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta yang seluruhnya berjumlah 80 orang. Namun karena pada saat
pelaksanaan tes tersebut ada 5 orang tidak hadir, maka sampel menjadi
bez"'j umlah 75 orang saja.

Banyaknya soal tes ini adalah 20 butir dalam bentuk tes obyektif dengan
S pilihan jawaban. Skor dari setiap nomer/ item adalah 1 (safu), sehingga
skor tertinggi yang mungkin dicapai adalah 20 dan skor terendahnya 0. Skor
tertinggi yang ternyata dapat dicapai adalah 20 ( dicapai oleh 2 orang siswa)
dan skor terendalmya 11 ( dicapai oleh 1 orang siswa). Dari perolehan

Jumiah skor keseluruhan diperoleh mean (?’2) yattu 15,91 dan simpangan

balu (SD3) yaitu 1,71,

Siswa yang memperoleh skor di bawah skor rata- rata / mean berjumlah
30 orang atau kuraﬁg lebih 40%, dan yang memperoleh skor di atas skor
rata-rata berjumlah 45 orang atan 60%.Pe1‘i1ician data selanjutnya dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2. Tabel deskripsi data kemampuan penalaran deduktif

No. | Deskripsi Nilai | Banyaknya siswa
1. | Skor tertinggi 20 2
2. | Skor terendsh 11 1
3. | Mean (:%:.;) 15,91

4. | Simpangan baku (SD;) 1,71
5. | Yang memperoleh skor
kurang dari mean 30
6. | Yang memperolel skor
febih begar dari mean 45
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¢. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika

Tes prestasi belajar matematika diselenggarakanﬁpada tanggal 2 Febmari
2000 dan dikenakan pada siswa kelas L dan Iy SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta yang sehuuhnya berjumiah 80 orang dan hadir semua. Namun
agar sesuai dengan jumlah sampel pada kedua tes sebelumnya, maka
sampel vang digunakan hanya berjumlah 75 orang saja.

Banyaknya soal tes ini adalah 20 butir dalam bentuk tes obyektif dengan
S pilihan jawaban. Skor dari setiap nomer/item adalah 1 (satu), sehingga
skor fertinggi yang mungkin dicapai adalah 20 dan skor terendahnya 0. Skor
tertinggl vang ternyata dapat dicapai adalah 18 (dicapai oleh 3 orang siswa)

dan skor terendahnya 9 (dicapai oleh 2 orang siswa). Dari perolehan jumiah

‘gkor keselurnhan, diperoleh mean ( Y ) vaitu 13,49 dan simpangan baku

{SDy) yaitu 2,08.

Siswa yang memperoleh skor di bawah skor rata- rata / mean berjumlah
42 orang atan kurang lebih 56%, dan yang memperoleh skor di atas skor
rata-rata berjunlah 33 orang atan 44%. Perincian data selanjutnya dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3. Tabel deskripsi data prestasi belajar matematika

| Mo. | Deskripsi Nilai Banyak sigwa
1. r Skor tertinggi 18 3
2. | Skor terendah 9 2
3. | Mean (V) 13,49
4. | Simpangan baku 1 2,08
5. | Yang mempercleh skor
kurang dart mean 42
6. | Yang memperoleh skor
lebih besar dari mean 33
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B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis dan Analisis Data
1. Hasil Pengujian Prasyarat

.Pen‘gujiml prasyarat yang akan dilakukan adalah uji: normalitas serta uji
kelinieran dan uji keberartian 1'eg1'esi. Berikut akan dibahas mengenai ketiga uji
terebut,

a. Uji Normalitas
Untuk megetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak digunakan
LIS KOllllOgOI”()\"~Sl'ﬂil‘l‘m\f. Setelah  ditempuh  langkah-langkah
pengerjaannya, maka diperoleh hasil sebagai berikut
i. Hasil uji normalitas untuk kemampuan penalaran induktif

Dari perhituingan dengan rumus diperoleh D maximum sebesar 0,1548,

sedangkan dari tabel z (tabel A4) untuk n > 40, wilayah kritik dalam taraf

siginifikansi 0,05 sebesar 0,1568. Berdasarkan kreteria D = 0,1548 <

0,1568 maka dapat disimpulkan bahwa data untuk kemampuan pénalafan

indoktit’ berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 14.

.
e o

ii. Hasil uji normalitas untuk kemampuan penalaran deduktif

Dari perhitungan dengan rumus diperoleh D maximum sebesar 0,1501,
sedangkan dan tabel z (tabel A4) untuk n > 40, wilayah kritik dalam taraf
siginifikanst 0,05 sebesar 0,1568. Berdasarkan kreteria D = 0,1501 <
0,1568 maka dapat disimpulkan bahwa data untuk kemampuan penalaran
dedukkti{f berdisiribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 15.
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ii1. Hasil uji normalitas untuk prestasi belajar matematika

Dari perhitungan dengan rumus diperoleh D maximum sebesar 0,1548,

sedangkan dari tabel z (tabel Ad) untuk n > 40, ‘;Vilayah kritik dalam taraf

siginifikansi 70%,05 gsebesar 0,1568. Berdasarkan kreteria D = 0,1548 <

0,1568 maka dapat disimpulkan bahwa data untuk prestasi belajar

matematika berdistribugi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 16.

b, Up Kelinieran Dan Ke-beraftim Regresi

Untuk mengetahui linier atan tidaknya hubuhgan antara masing-masing
rariabel bebas dengan variabel terikatnya digunakan uji persamaan regresi
dengan metode statistik F ter, demikian juga untuk mengetahui keberartian
regresinya. Kriteria wuntuk nji kelinieran dari persamaan regresi yang
berbentuk Y = a + bX adalali jika Fuy lebih kecil dari Fiap maka persamaan
regrest adalah linter . lika sebaliknya, Fy;, lebih Besar dart F,,, maka
persamaan tidak linier.

“Sedangkan unfuk pengujian keberartian, pengambilan keputusan
dilélﬁﬁmn dengan ketentuan jika Fyy lebih besar dari Fiy, maka persamaan
regresi berarti {bermakna), hal imi berarti bahwa hubungan antara variabe!l
bebas dan variabel terikatnya berarti dan tidak bisa diabaikan. Dan
gebaliknya jika Fyy lebih kecil dari Fii, maka persamaan regresi tidak berarti
(tidak bermakna), ini' berarti bahwa hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikatnya tidak berarti dan bisa diabaikan .
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Berikut pembahasan mengenai masing- masing variabel bebas dan
variabel terikatoya. -
i. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi Prestasi Belajar Matematika (Y)
atas Kemampuan Penalaran Induktif (X))
Persamaan regl'ési linter sederhana dapat dicari dengan menghitung a dan
b dengan runms yang telah fersedia Adan dari penghitungan diperoleh nilai
a sebesar 0,29 dan b sebesar 0,825, sehingga diperoléh:persamaan linier
yang berbentuk
Y =0,29 + 0,825 X,
Ringkasan uji kelinieran dan keberartian regresi Y atas X, dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut , sedangkan untuk penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 17. %

Tabel 4 4. Tabel Anava mntuk Y atas X

Sumber | dk JK RIK T Fia
variasi
Total £ 13980
Reg (a) 1| 13655,253 | 13655253
Reg (b/a) 1 167,475 167,475 77,750 3,974
Sisa 73| 157272 2,154
" Tuna cocok 8 [ 20,943 2,618
1,267 2,078
Galat 66 136,33 2.066

ﬁmpnk dari tabel di atas bahwa Fyy = 1,267 < F,,, (8;66;0,05) = 2,078
i berartt bahwa regresi yang diperoleh adalah linier. Selanjutnya, Fyy
=77,750 = Fup(1 ;73; 0,05) = 3,974, im berarti bahwa regresi liniar di atas
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adalah iberarti (bermakna dan tidak bisa diabaikan) . Kedua pehgujian
di atas menyatakan bahwa regresi ini dapat. dipertanggungjawabkan
gntuk menyatakan adanya hubungan antara kemampuan penalaran
induktif’ dengan prestasi belajar matematika. Keadaan di atas dapat

- digambarkan pada grafik di bawah i :

Graph 1.
KPI dengan PEM
20
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1. Uji Kelinteran dan keberartian regresi prestasi belajar matematika (Y)
atas kemampuan penalaran deduktit (X5)

Persamaan regrest linter sederhana dapat dicari dengan menghitung a
dan b dengan ramus yang telah tersedia dan dari penghitungan diperoleh
nilai a gebesar -0,745 dan b sebesar 0,895, sehingga dipercleh persamaan
linter yaug berbentuk Y = -0,745 + 0,895 X

Ringkasan uji kelinieran dan kebearlian regresi Y atas X, dapat dilihat
pada tabel 4.5 berikut , sedangkan untuk penghitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 18.
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Tabel 4.5. Tabel Anava untuk Y atas X,

Sumber variasi | dk | JK RIK | Fus Fus
Total |75 13580
Reg (a) 1| 13655253 | 13655,253
Reg (b/a) "‘ i 174,930 174,930 85,249 3,974
Sisa 73 149,817 2,032 :
Tuna cocok 9 18,604 2,067
1,024 2,02
Galat 05 131,213 2,019

Tampak dari {abel di atas bahwa Fiy = 1,024 < Fis (9; 65; 0,05) =
2,02 ini berarti bahwa regresi yang diperoleh adalah linier. Selanjutnya,
Fuin = 85,249 = Fip(1 ;73; 0,05) = 3,974, ini berarti bahwa regresi liniar di
atag adalah berarti (bermakna dan tidak bisa diabaikan) . Kedua
pengujian  di  afas  menyatakan bahwa  regresi ini  dapat
dipertanggungjawabkan untuk menyatakan adanya hubungan antara
kemampuan pepalaran dedukiif dengan prestasi belajar matematika

Keadaan di atas dapat gambarkan dengan grafik di bawah ini :

Graph 2.
KPD dengan PBM
2
15 o o
a =]
[{: 2! =] o a
o o 'U o
14 ] ] ] a
a o 15} (&) ]
12 [~} <] a a
12l (¢}
i o o o
o =]
n g _ I e g _ e
1 12 14 16 18 20 22



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

" 2. Hasil Analigig Data
Setelah uji prasyarat analisis dipenuhi, maka_wbarulah analisis dapat
dilakukan. Berikut akan dibahas berturot-turut mengenai analisis product
momenﬂ regresi linler gada dan korelasi parsial. Hasil analisis ini akan sangat
berguna  dalam  pengujian  hipotesis, apakah data yang diperoleh dari
pengukuran terhadap responden penelitian mendukung atankah tidak
mendukung terhadap hipotesis yang diajukan.
i Analisis Korelasi Product Moment
Analisis korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara vanabel bebas dengan veriabel terikatnya, juga korelasi antara
variabel bebag dengan variabel bebay yang lainnya. Korelasi ini perlu
dihitung karena nantinya akan berguna untuk analisis selanjutnya. Dari dua
variabel bebas, yaitn kemampuan penalaran indultif {X;) dan kemgmpuml
penalaran deduklif (¥;) serta satu variabel terikat yaitu prestasi belajar
matematika (Y )tersebut, diperoleh hasil analisis product moment yang

hasilnya tampak seperti pada tabel 4.6 berikut :

B variabel Xl Xz Y
X 1 |0,613]0,718
X, 0613 1 |0734
Y 0,718 | 0,734 | 1

Dari tabel 4.6 di atas , koefisien antar dua variabel tersebut diuji
keberartiannya dengan wji statistik t pada taraf signifikansi 0,05. Setelah
dilakukan penghitongan dengan rumus yang ada, ternyata diperoleh hasil

bahwa ty =t ( 73; 0,05). Jadi semua koefisien korelasi antara dua variabel
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gignifikan, hal ini berarti bahwa hubungan antara vaxfiabel bebas dengan
varieabel terikatnya signifikan / berarti, demiki;}n juga hubungan antara
variabel bebds dengan variabel bebaz yang lain juga signfikan / berarti.
Ringkasan hasil perhitungan nya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut,
sedangkan perlitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20..

Tabel 4.7, Perhitungan statistik t

| No. | Koefisien korelasi 7] thit by
1. rp=0,613 | 6,629 | 1,668
2. ry=0,718 9,236 1,668
3. oy = 0,734 8.815 1,668

b. Analisis Regresi Linier Ganda

Analisis in1 dimaksudkan unfuk mengetahui / memprediksi adanya
korelasi antara kedua variabel bebas (predikator) secara bersama-sama
dengan variabel terikatnya (kriterium). Analisis ini dilakukan  dengan
.me_ncm'i terlebih dulu koefisien a; dan a; Dari hasil penghitungan diperoleh
a éebesar 0,494 dan 4; sebesar 0,574, sehingga diperoleh persamaan regresi
ganda sebagai bertkut

y=0,494 x;+ 0,574 x,

dimana :

y=Y—?

X1= Xl-X 1
Selanjutnya untuk menguji  keberartian persamaan regresi ganda ini

diIakukan dengan ujt ¥ dan diperoleh hasil Fyy = 50,687 > Fu, (2; 725 0,05)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
68

= 3,296. Hasil pengujian tersebut {idak meragukan untuk mengatakan bahwa
regresi ifu berarti dan dapat digunakan untuk membuat kesimpulan bahwa
ada hubungan antara Y dengan X, dan X; secara bersama-sama (sebagai
satu i{esaluanj Ringkasan uji keberartian tersebut dapat dilihat pada tabel
4.8 berikut :

Tabel 4.8. Keberartian regrest linter ganda

Sumber variasi | Dk JK RIK Fua Fob

Regresi 2 189,872 94,936
50,687 3,296
Sisa 12 | 134,875 1,873

Setelah diketalwi keberartian ..kedua koefisien ity secara bersama-
sama, akan dicari juga keberartian darl masing- masing koefisten. Untuk itu
perlu sebelumnya dicari ga.lét baku taksiran Y atas X; dan X5 Setelah
dihifung dengan ramus yang ada, diperoleh hasil sebesar 1,369. Selanjutnya
hagil tersebut akan digunakan untuk mencari galat baku taksiran untuk
masing-masing koefisien, vaitu a; dan @ vang nantinya akan digunakan
untuk menghitung keberartian masing-masing koefigien regresi.

Setelaﬁ dilakukan perhitungan, diperoleh hasil galat baku taksiran
untuk 2; sebesar 0, 138 dan galat baku taksiran untuk 2, sebesar 0,148 .
Selamjutnya dari galat baku taksiran tersebut dihitung keberartiannya dengan
distribusi stndent t dengan dk = 72 dan taraf signifikansi 0,05. Perhitungan
untuk koelisien a; wenghasilkan &y = 4,773 > G (72; 0,05) = 1,668 yang

menyatakan bahwa koefisien ay berarti / bermakna. Sedangkan perhitungan
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untuk koefisien a; menghasilkan ty = 1,939 > t (72;.0,05) = 1,668 yang
menyatakan bahwa koefisien a berarti / t{emlalma. Perhitungan
‘selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21,

Dari uraian di‘ atas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan regresi
linter ganda § = 0,494 x; + 0,574 x berarti dan dapat digunakan untuk
menyatakan bahwa ada hubungan antara prestasi belajar matematika dengan
kemampuan penalaran indukiif dan deduktif secara bersama-sama dan tidak
bisa diabaikan.

¢. Analisis Korelst Parsial

Analigis korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui korelagi antara satu
variabel bebas den;gzm variabel terikatnya sementara variabel bebas yang
lain dikontrol (dim;ggap tetap atau konstan). Dengan nilai koefisien yang
telzﬂl- }dipemlelll tadi , dapat dihitung koefisien korelasi parsial rjy; dan oy
dengan rumus vang telah ada.
Dan selanjutnya nilai koefisien iu diuji keberartiannya/ sinifikansinya
dengan uji statistik t. Ternyata dari hasil perhitungan diperoleh ty, > tig (72;
0,03). Ringkasan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut,
sedangkan perhitungan selengkapnva dapat dilihat pada lampiran 22.

Tabel 4.9 Riugkasan koefisien korelasi pargial

No. | Koefisien korelasi Thit tiab kesimpulan
1. riva = 0.500 4.899 1,668 signifikan
2. ray = 0,535 5,373 1,668 signifikan

Selanjutnya mengenai besarnya sumbangan / kontribusi yang diberikan

masing-masing koefisien (variabel bebas) terhadap Y (variabel terikat)
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dinyatakan dengan kuadrat dari koefisien determinasi. Sumbangan / kontribusi
yang diberikan oleh X terhadap Y adalah (ry;2)* = 0.25 atan 25 %, sedangkan
sumbangan / kontribusi yang dibertkan oleh X; terhadap Y adalah (ryg,j)z =
0,286 atan 28.65%. Selanjutnya -untuk sumbangan atau kontribusi yang
diberikan oleh koefisien X; dan X; secara bersama-sama terhadap Y dinyatakan
dengan menjumlahkan kedua koniribusi tersebut, yaitu (rng)z + (I'Yg_l)z =

0,536 atau 53,6%.

C. Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan deskripsi data, pengujian prasyaraf dan analisis data,
maka sekarang akan dilakukan pengunjian terhadap hipotesis vang diajukan dalam
penelitian ini. Ada tiga buah hipotesis yang digjukan, berikut akan dibahas satu
persatu mengenai hipotesis ters‘ebut.:
1. Hipolesis pertama berbunyi :
“ Ada korelasi yang positif dan signifikan antara kemampuan penalaran
induktif dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi
Luhur Yogyakarta kelas T cawu 1 tahun ajaran 1999/ 2000, sementara
kemampuan penalaran deduktif dikontrol.”
Ho:p=20
Ha:p=>=0
Hipotesiz nhilnya (Ho): Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara

kemampuan penalaran induktif dengan prestasi belajar matematika di kalangan
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- gigwa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas T cawul tabun ajaran 1999/ 2000,

sementara kemampuan penalaran deduktif dikontrol .

Hipotesis alternatif’ (I1a): Ada korelasi yang positif dan signifikan antara
kemampuan penalaran induktif’ dengan prestasi belajar matematika di kalangan
siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas 1 cawu 1 tahun ajaran 1999!
2000, sementara kemampuan penalaran mnduktif dikontrol.”

Kreteria : Tolak Ho jika ty > t. dan terima Ha

Dari perbitungan korelasi parsial, diketahni koefisien korelasi antara
kemampuan penalaran mduktif dengan }I)restasi beiajar matematika, sementara
kemampuan penalaran deduktif’ dikontrol sebesar 0,5. Setelah diuji dengan
distribusi student t ternyata ty = 4,899 lebih besar daripada tin (72; 0,05) =
1,668. Dengan denuikian Ho ditolak dan Ha diterima. Harga 0,5 adalah positif,
jadi dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan signiﬂkan
antara kemampuan penalaran indukiif dengan prestasi belajar matematika di
kalangan sigwa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran
1999 /7 2000, semeniara kemanpuan penalaran deduktif dikontrol. Adapun
suinbangan / kontribusi yang dibernikan dihitung melalui koefisien determinasi
(ry;_g)2 sebesar 0,25, Sehingga dapat dikatakan bahwa sebesar 25 % variasi
prestasi belajar matematika (Y) dapat dijelaskan oleh kemampuan penalaran

induktif, melalui persamaan linier Y = 0,29 -+ 0,825 ¥X;.

. Hipotesis kedua berbunyi -

“ Ada korelasi yang positif dan signifikan aniara kemampuan penalaran

deduktif’ dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi
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Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 199S/ 2000, sementara
kemampuan penalaran induktif dikontrol.”
Ho:p=0

-Ha:p>0
Hipotesis nihilnya (Ho): Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara
kemampuan penalaran deduktif dengan prestasi belajar matematika di kalangan
siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/
2000, sementara kemampuan penalaran induktif dikontrol .
Hipotesis alternatif (Ha): Ada korelasi yang pdsitif dan signifikan antara
kemampuan penalaran dedukiif dengan prestasi belajar matematika di kalangan
sigwa kelag T SMU Pangudi Luhur Yogyakarta cawu I tahun ajaran 1999/ 2000,
sementara kemampuan penalarap induktif dikontrol”.
Kreteria : Tolak Ho jika tyy, > ta, dan terima Ha
Dari perhitungan ‘korelast parsial, diketahui koefisien korelasi antara
kemainpuan ])@11211211‘2&1 deduktif dengan prestasi belajar matematika , semeniara
kemampuan penalaran induldif’ dikontrol sebesar 0,535, Setelah diuji dengan
distribusi student t ternyaia f;, = 5,373 lebilh besar daripada b (72; 0,05) =
1,668. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Harga 0,535 adalah
positif, jadi dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan

sigmlitkan  antara kemampuan penalaran deduktif dengan prestasi belajar

- matematika, sementara kemampuan penalaran induktif dikontrol. Adapun

sumbangan / kontribugi yang diberikan dihitung melalui koefigsien determinasi

(ry21 ) sebesar 0,286, Sehingga dapat dikatakan bahwa sebesar 28,6 % variasi
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4

presiasi belajar matematika (Y) dapat dijelagkan oleh kemampuan penalaran
deduktif, melahﬁ persamaan himer Y = -0,745 + 0,895 Xa.
Hipotesis ketiga berbuny ¢
“ Ada korelasi yang positif dan sigmfikan antara kemampuan penalaran
induktif dan dedoktif secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika
di kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta kelas 1 cawu 1 tahun ajaran
1999 /20007 |

Ho:p=10

Ha:p >0
Hipotesig nthilnya (Ho): Tidak ada korelasi vang positif dan signifikan antara
kemampuan penalaran induktif dan deduktif secara bersama-sama dengan
préstasi belajar matemgtika di kalangan siswa SMU Pangudi Lubur Yogyakarta
kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999 7 2000,
Hipotesis alternatif (Ha): Ada korelast yang positif dan sigmfikan antara
kemampuan penalaran induktif dan deduktif secara bersama-sama dengan
prestasi belajar matematika i kalangan siswa SMU Pangudi Luhur Yogyakarta
kelas T cawu | tahan ajaran 1999 / 2000.
Dari perhitungan persamaan regresi linier berganda, diketahm adanya
hubungan antara kemampuan penalaran induktif’ dan deduktif secara bersama-

sama (sebagal satu kesatuan) dengan prestagi belajar matematika. Setelah

~regresi fersebul diwyji keberartiannya dengan wi F, ternyata dipeoleh Fyy =

50,679 lebih besar daripada F( 2; 72; 0,05) = 3,296. Setelah kedua koefisien

berarti secara bersama-sama, maka dar1 masing- masing koefisien tersebut juga
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dicari keberartiannya dengan distribusi student t Perhitungan untuk koefisien
a; menghasilkan ty, :4‘,77 lebih besar daripada t, (72; 0,05) =1,668, hai ini.
berarti  bahwa k@gﬁsieu a; berarti (bermakna dan tidak bisa diabaikan).
Defﬁikiﬂﬂ jiga perl;ihmgﬂn untuk koefisien a; menghasilkan ty, = 1,939 lebih
besar daripada liy, (72; 0,05) =1,668, hal 1 berarti bahwa koefisien ap berarti
( bermakua dan tidak bisa diabatkan).

Adapun besarnya sumbangan yang diberikan kedua koefisien tersebut secara
bersama-gama dapat dihitung melalui penjumlahan dari koefisien determinasi
(x‘Yl_z)g + (I"‘,—’gj)z gsebesar 0,536, selingga dapat dikatakan sebesar 53,6% variasi
prestasi belajar matematika dapat dijelaskan oleh kemampuan penalaran
mduktif dan deduktif. Jadi dapat digsimpulkan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan anlara kemampuan penalaran wdukf dan deduktif secara bersama-
sama di}l]gm) prestasi belajar matemafilra di kalangan siswa’ SMU Pangudi
Lulur Y (?gyleiezx*lgn, kelas 1 cawn 1 tahun gjaran 1999 / 2000, melalui persamaan

regresy linjer ganda § = 0,494 x; + 0,574 x,,

D. Pembahasan
Setelah dilakukan analisis data dan juga pengujian hipotesis yang
diajukan, sakarang akan dibahas beberapa hal mengenai hasil penelitian.
1. Hasil Perhitungan Aunalisis Data.
Dari perhitungan korelagi parsial vang telah dilakokan, diperoleh hasil
bahwa ada korelagt positif dan signifikan antara kemampuan penalaran mduktif

dengan prestasi belajar mutematika sementara kemampuan penalaran deduktif
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dikontrol vang cukup, yakni sebesar 0,5 . Dan suxnba;igan yang diberikan
kemampuan penalaran induktif terhadap prestasi belajar matematika sebesar 25
%. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap kenaikan nilai-nilai variabel
X1 (kemampuan penalaran induktif) secara proporsional akan diukuti kenatkan
nilai;x;ila,i vzu‘iabe} Y (prestasi belajar matematika). Selanjutnya dapat
dinterpretagikan bahwa semakin tinggi kemampuan penalaran induktif yang
dimiliki siswa-siswa kelas I SMU Pangudi Luhur, dapat diramalkan akan
gemakin tinggil pula prestast belajar matematika vang diperoleh siswa-siswa
tersebut.

Demikian juga dengan perhitungan berikutnya, diperoleh korelasi positif

dan signifikan antara kemampuan penalaran deduktif dengan prestasi belajar

‘matematika  sementara  kemumpuan -penalaran  induktif  dikontrol yang

cukup/sedang, yakni  sebesar 0,535, Dan sumbangan yang diberikan
kemarapuan penalaran deduktif terhadap prestasi belajar matematika sebesar
28,6 Y. Dart hasil tersebut dapat diartikan bahwa. setiap kenaikan nilai-nila
variabel X, (kemampuan penalaran deduktif) secara proporsional akan diikuti
kenaikan nilai-niai variabel Y (prestasi belajar matematika). Selanjutnya dapat
diinterpretasilkan bahwa semakin tinggi kemampuan penalaran deduktif yang
dimiliki siswa-siswa kelas 1 SMU Pangudi Luhur, dapat diramalkan akan
semakin tinggi pula prestasi belajar matematika yang diperoleh siswa-siswa
tersebut.

Sementara itu dari perhitungan regresi linier ganda diperoleh hasil bahwa

ada korelasi positif dan signifikan antara kemampuan penalsran induktif dan
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dedukiil’ secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika yvang cukup
besar, yakm sebesar 53,6%. Dari hasil tersebutm dapat diartikan bahwa
kemampuan penalaran  induktif dan  deduktif secara bersama-sama
menynmbang cukup besar terhadap prestasi belajar matematika. Selanjutnya
dapal diluterprelasikan baliwa semakin tinggi kemampuan penalaran iduldif
dan kemampuan penalaran dedukitt yang dumiliki siswa—si.sw.a kelag 1 SMU
Pangudi Luhur, dapal divamalkan akan semakin tinggi pula prestasi belajar
matematika yang dipercleh siswa-stswa tersebut.

Secara garis besar, dapat dikatakan bvahwa. pada kenyataannya
kemampuan pepalaran induktif dan deduktif’ sangat mendukung dalam proses
belajar matematika, baik secara gendiri-sendiri ataupun secara bersama-sama
sebagai saln kesaiuan, Semakin {inggl kemampuan penalaran indukif dan
deduktif' yang diwiliki siswa-siswa, semakin akan ferbantu proses belajar

watematika, deniikian juga prestasi belajar yang diperolehnya.

2. Kelemahan Data.

Data berupa perolehan skor dari tes yang dilakukan. Dan dari data
tersebut diperoleh skor-skor yang .da_pét dikatakan kurang proporsional. Dari
tes kemampuan penalaran indultif, ditemukan beberapa siswa yang memiliki
kemampuan penalaran mduktif vang sangat tinggi, hal imi dapat dilihat dan
tingginya skor-gkor yang diperoleh. Namun ada juga beberapa siswa yang
memiliki kemarnpuan penalaran indukiif yang rendah atau karang, hal itu dapat

dilihal dari skor-skor yang diperoleh sangat rendah dan jauh dari nilai rata-rata
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Meskipun demikian, dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa ada
hubungan antara kemampuan penalaran induktif' dan deduktif’ dengan prestasi
belajar matematika. "Tinggi rendahnya kemampuan penalaran induktif dan
deduktif yang dimliki siswa sangat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
prestasi belajar matematika.

Selain itu, terdapat kelemsahan lain dari data yang diperoleh yakni bahwa
soal tes untuk penelitian dibertkan dalam bentuk tes obyektif, dengan skor yang
gama untuk seliap ilen. Skor 1 untuk wem yang benar ddn 0 untuk item yang
salah. Karena ifu dar jawaban yang diperoleh tidak dapat dilacak proses
berpikir siswa. Memang pada saat penelitian berlmlsung'penulis sedikit banyak
pennlis berhasil mengamati dan menangkap beberapa hal yang nampalélya
menjadi kesulitan siswa, tapi pada koreksi jawaban penulis tidak dapat

mengetahui sejanh mana proges berpikir masing-masing siswa.

3. Kesulitan Dalam Pepgerjaan Soal

Sebagian besar kesulitan yang mereka alami adalah karena mereka
kurang mampu  dalam memahami kalimat dan perintah soal. Dalam teg
kemampuan penalaran mduktif, siswa banyak mengalami kesulitan dalam
memahami  dan menginterpretasikan  beberapa pola /- bentuk gambar atau
bangun dan menarik  kesumpulannya. Dalam  fes kemampuan penalaran
deduktif, siswa banyak mengalami kesulitan dalam memahami kalimat-kalimat

pernyataan / kalimat-kalimat logika dan menemukan bukti pernyataan yang

- wahih. Sedangkan dalam tes prestasi belajar matematika kesulitan yang banyak

%

dialami siswa karena mereka lupa pada sifat-gifat bilangan real dan pangkat,

mencari akar-akar suatu persamasn kuadrat.
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BAB V., PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujnan dari penelitian i adalah mengetahui ada tidaknya korelasi vang
positif dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif’ dan deduktif dengan
prestasi belajar matematika i kalangan siswa kelag T SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta cavwwu | (alun ajaran 1999/ 2000, baik secara sendiri- sendiri dengan
salah satu variabel vang lain dikontrol manpun secara bersama-sama sebagai satu
kegatuan.  Apabila ada, berapa sumbangan yang diberikan oleh masing —masing
variabel terhiadap prestasi belajar matematika, dan berapa sumbangan vang
diberikan oleh kedua variabel tersebut secara bersama - sama terhadap prestasi
belajar matematika.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan beberapa analisis. data
Analigis data vang digunakan antara lain adalah analigig korelasi product moment,
korelas rpmf.é:ia.l dan’ regresi limer ganda. Korelasi product moment dilakukan
utuk mencart korelasi sederlana anfwra masing- masing variabel bebas dengan
variabel iertkatnya dan juga korelasi antara variabel bebas yang satu dengan
varigbel bebus yang lain. Selanjutova, hasil perhitungan korelasi sederhana
tersebut digimakan untuk menghitung korelasi parsial, vaitu korelasi antara satu
variabel bebas dengan variabel terikat sementara variabel bebas yang lain
dikontrol. Analisis yang terakhir adalah analisis regresi linier ganda, yang
digunakan untuk mencart korelasi antara kedua variabel bebas secara bersama-

sama dengan prestasi belajar malematika,
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Dari hagil perhitungan di atas, berikot akan dibahas mengenai hasil
pengujian hipotesis.

1.a. Ada korelasi positip dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif
dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa SMU Pangudi Luhur
Yogyakarta kelas T cawu 1 tahun ajaran 1999/ 2000, sementara kemampuan
penalaran deduktif dikontrol.

rb. Sumbéx;gan yaﬁg diberikan oieh kemampuan penalaran induktif' terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 25%. Hal ini berarti bahwa sebesar 25%
vartasi prestasi belajar matematika dapat dijelaskan oleh kemampuan
penalaran induktif

2.aAda korelasi positip dan signifikan antara kemampuan penalaran dedulktif
dengan presiasi b;.lzgjar matemaiika di kalangan siswa kelas I SMU Pangudi

¥
Luhur Yogy;ﬂmrté;. kelag T cawu 1 fahun ajaran 1999/ 2000, sementara
kemampuan penalavan wdokaf dikon(.rol:

b. Sumbangan yang diberikan oleh kemampuan penalz;ran deduktif terhadap
prestasi belajar matematika sebesar 28,6%. Hal ini berarti bahwa sebesar
28,6% variasi prestasi belajar matematika dapat dijelaskan oleh kemampuan
penalaran deduktif.

3.a. Ada korelasi positip dan signifikan antara kemampuan penalaran induktif dan
deduktif secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika di kalangan
siswa SMU Pangudi Lulmr Yogyakaria kelas I cawu 1 tahun ajaran 1999/

20040,
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b. Sumbungan yang diberikan oleh kemampuan penalaran induktif dan deduktif
terhadap prestasi belajar matematika sebesar 53,6"/?. Hal 1m berarti bahwa
sebesar 53,6% variasi prestasi belajar mafematika dapat dijelaskan oleh
kemampuan penalaran indoklif dan dedukhif sebagai satu kesatuan. Hal i
Juga menunjukkan bahwa kemampuan ‘penalzu‘an induktif’ dan deduktif’ cukup

mendukung keberhagilan siswa dalam proses belajar matematika.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penuﬁs lakukan, maka penulis
Bennaksud memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untnk SMU
Melihat hagil peunelitian ini penulis menyarankan agar penerimaan siswa
\
barn {PSB) didasarkan juga pada kemampuan penalaran induktif dan
deduktil (KPID). Untuk itu sekolah perlu menyelenggarakan tes KPID
sebagai tes selekes bagt calon siswa. Hanya siswa yang berkemampuan
penalaran deduktif induktif' baik yang diterima. Hasil tes seleksi itu akan
sangat membantu terlaksananya proses belajar mengajar baik bagi guru
maupun siswa. Tidak hanya dalam bidang studi matematika saja KPID
itu diperfukan, tetapi juga dalam bidang studi / ilmu-ilmu Iain maupun
dalam raasalal sehari-hari yang dyumpai. Seperti yang dikatakan oleh
veberapa ahli bahwa EPID sangat diperlukan dalam mempelajari
kon5:(31’)-&?)115;9]) baru, werumuskan ide, juga dalam menarik suatu

kesimpulan berdasarkan alasan-alasan yang kuat.
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Seandainya karena sistem rayonisasi atau karena kekurangan siswa,
sehingga terpaksa menerima calon siswa yang ber-KPID kurang maka
perlu dipersiapkan paket bantuan belajar « pen&etaram KPID “ bagi
siswa yang ber-IPID kurang,

Menyadari sangat diperlukannya kemampuan berpikir logis dan analitis
dalam pemahaman konsep dan pemecahan goal-goal, maka sekolah perlu
menambah materi logika matematika bagi semua siswa, baik sebagai
pokok bahasan tersendiri maupun terselip pada setiap materi pelajaran
matematika. Demi kelancaran pengembangan-KP]D, sekolah juga perlu
memberikan fasilitas dan sarana prasarana vang memadai, seperti alat
peraga balok logika dan stpoa. Para guru sebagai fasilitator diharapkan
dapal membimbiri‘g siswa uniuk dapat menggunakan dan memahami
tujuannya. Untuk  membantu  pembelajaran  penyetaraan KPID selain
menggunakan alal peraga juga dapat disampaikan melalui pengalaman
sehari-hari.

Untuk Guru SMU

Dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar (KBM) , guru
perlu mempertimbangkan KPID hasil seleksi PSB. Terhadap siswa yang
ber-KPID kurang baik, guru perlu memberikan bantuan pembelajaran
penyetaraan KPID tersendir. Agar banfuan pembelajaran tepat sasaran,
perfu dilihat jenig¢ kekurangan siswa Apakah KPI, KPD atau KPID-nya
yang kurang ? Berapa besar kemampnan penalaran masing-masing ?

Apa yang rielatarbelakangi kekuranganuya ?
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Berdagarkan data ini guru dapat menyiapkan bantuan macam apa dan
berapa besar bantuan yang perlu diberikan. Apakah cukup dimotivasi,
diberi banyak woal latthan (drill) pengembangan KPI, KPD atau
semuanya. Motivasi  dapat b.empa. kesadaran akan pentingnya
menii v'\’ﬂ.tk'(;;i,.ﬁlfﬁ’ID Jika g mampu mempelajari inatematika dengan
lancar. hagil yang baik dan meuyenmgkml. Kepada mereka bahwa
kondisi demikian dapat dicapai jika mereka mau megerjakan banyak
latihan goal (drill) peayetaraan KPID,

Siswa yang ber-KPI rendah diberi banyak.latihan geperti menemukan
pola atau rumus Vumum bilangan. Yang ber-KPD rendah diberi banyak
latthan goal gepertt menurunkan rumus, teorema, eifat-gifat bilangan dari
rumus  umum  atau  definisi. Menggunakan definisi, rumus umum,
teorema dan sifat-sifat untuk menyelesaikan soal-soal dari yang mudah
bertahap ke tingkat yang lebih sulit.

3. Untuk peneliti berikutnya

Dari tes obyekiif' yang pemulis buat terlihat beberapa kelemahan,
diantaranya proses berpikir siswa yang tidak dapat dilihat pada saat
~menyelesatkan goal. Padahal untuk mengetahui kemampuan induktif-
ﬁéduktif peArlu dilihat sejauh mana proses berpikir siswa. Dari hal itu
penuliz  menyarankan - agar dalam benelitian berikuinya peneliti
hendakaya tidak menggunakan bentuk tes obyektif tetapi bentuk soal

esal alau uralan.
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Lampiran 1,

SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN DEDUKTIP
Tanggal Tes : 31 Januari 2000

Wiaktu @ 30 menit

Petunjuk ;

1

2,

~4

Tulislah identitas dan noraer soal Anda pada lernbar jawaban ydng tersedia,

Cobalah untule berkonsentrasi dan bacalah soal dengan teliti dan cermat.

Kerjaan dahulu soal-sol vatg raenurut Anda mndah .

Tidak diperbolehian mennliskan apapun pada kertas soal.

Filihlah sslah satu jawaban yang menurut Ands benar, dengan mernberikan tanda silang G0
pada lermbar jawaban,

Jika Anda ingin mengganti jawaban Anda, lingkarilah jawaban yang salash kernudian bualah

e BN

tanda silang (30 vang baru pada jawaban bary yang menurit Anda tepat,
Conteh: "a b ¢ d ¢ menjadi a b ¢ d e
Periksalal sekali lagl jawaban Anda dan setelah vakin benar , Anda diperbolehikan

rnenyerabian lembar soal dan jawaban pada pengawas sebelurmn wakin habis.

—

FJ

Jeraua manugia akean roemnggal dunia,

Ralnasari adalah roanosia,

Dari kedua perriyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan babhwa ...
4 Ratnasari akan meninggal dunia setelah tua,

b, Ratnasart sebertar lagl akan meninggal dunia,

¢ Ralnasari akan meninggal dunia.

d. Ratnasari tidabk dran meninggal dunia,

e, Ratnasari tidak akan meninggal dunia setelah tua,

Sermua bilangan prima adalah bilangan ashi.

{p) bukcan bilangan asii.

Jadi kesirnpulannya ...

. (p) bukan bilangan prirma. d. {p} bilangan asl tapi bukan bilangan prima.

b. (p) bilangan prima. e (p) bukan bilangan pritna tapi bilangan ash.

. (py bukan bilangan prima dan asii,

Jika Zx3 = 6 maka 3x3 =9,

a 2x3 =406 o 336 e.2x3=9
b, 3x3=9 d Zx3 £ 6
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Jika Gatot adalah siswa kelas I ShU Pangudi Luhur, maka 4x1 =4,

Gatot adalah siswa kelas I SMU Pangudi Luhur, Jadi ..

a. Catot bukat sisws kelas T SMU Pangodi Lubur, d dxl =4
b, Gatot siswa kelag T 8U Pangudi Luhur e dxizd

c. Tatot siswa kelag T ST Pangudi Lobur dan 4x124
Toene berbaju putih atau Pono berbaju hijau,
Tono tidak berbaju putih. Jadi ....
a. Pono berbaju putih.” d. Pono tidak berbaju putih,
b, Pono berbaju hijau, - e Pono tidak berbaju hijau.
¢. Tono berbaju putih,
Jika 31 Siti pandai, roaka dia pasti disenangi oleh teman-ternannya,

i
Si Siti tidak disenangi terman-temannya, Jadi ...
g 31 Sitl dijauhi ternan-ternarrya. d. 81 Biti tidak terlalu pandsai.
b. 3i 3iti tidak pandal, e i Siti disanjung teman-temannya,
¢, 3 8iti dibenci teman-temamya.
Bita Sunaryo adalah mahasiswa IKIP Sadhar, maka 2x3 =7,

Sunaryo adalab raahasiswa IKIP Sadbar, Jadi ...

a. 2x3 =7 d. 243 =5
b, 223 =6 e, 2x3F 7

c.2x3=15

Jika rhumalasaci melakukan ' anu | maka roagyarakat mungkin akan mencelanya,
Ternyata Nurrnalagar trelakukan ™ ara ™, Jadi kesimpularasya L.,

a. Masyarakat pasti akan mencelanya.

b, Masyaralat rnungkin akan mencelanya.

¢, Iasvarakal tidak akan mencelanya,

d. Masyarakat tidak mungkin akan mencelarya,

e, Masvarakat akan segera mencelanya,

34 Adi pandai dan cekatan,

Darl pernyataan di atag dapat ditarik sebuah kesirnpulan bahwa ...,

a. 31 Adi cekatan d. 81 Adi pandai tapi tidak cekatan
b, 31 Adi tidak cekatan e 31 Adi tidak pandai.

e 31 Adi tidak pandal tapi tidak cekatan

10. Rita suka bakso. Rina suka soto.

Dari pernyataars di atas dapat ditarik sebugh kegimputan ...,
a. Rita dan Rina suka bakso d. Rita suka balzso dan Rina suka sota.

b. Rita dan Rina suka soto. e. Rita dan Rina tidak suka soto.
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c. Rita suka bakso dan Rina tidak gulka bakso.

1

—

. Hari inid Ibu pergi ke sungai atau ke pasar.

Ternyata hari ini Thu tidak pergl ke sungal. Jadi kesimpulannya ...

a. Hari ini Thu tidai: pergl ke pasar d. Besok Ihu akan pergi ke pagar,
b, Har: ini Tbu akan pergl ke pasar, e. Besok by akan pergi ke pasar,

. Hari ini Ibu tidak pergi‘ke pasar juga tidak ke sungai,

12. Syarat masuk U Pangudi Louhur adalah lulus 3P dan beragama katholik.

Rita beragarna Islarm. Jadi kesirnpulannya ...

a. Sita Hdak lnlus 3P, d. Bita tidak bisa halus SWP.
b, Bita tidak beragama katholik. . e. Sita tidak bisa beragama katholik,

c. Sita tidak bisa rmasuk SMU Pangudi Lulure

Jika Rusli datang, Rusdi pun ikut datang,

L

i Ternyata Rusli dan Ita datang, Jadi kesimpulannya ...
2. Rusdi tidak ikt datang . d. Rush dan Rusdi datang.

b. Rugdi pun ikut datang . " e, Rusdi dan Ita datang.

¢ Tidak ada kesimpulan yang tepat.
14, Jika tidak ada tugas sekolah, ia akan rmengunjungi pacarnya.
Jika fa tidak mengunjung) pacarnya, pacarnya akan mearah padanya,
Dari kedua pernyataan diatas dapat ditarik sebuah kesirnpulan yang sah, yaitu....
a. Jika tidak ada tugas sekolah, maka pacarnya akan marah ps;’dan},-'a.
b, Jika ada tugas sekolah, rnaka pacarmnys akan marah padanya,
c. Jika ada tugas sekolah, maka pacarmya tidak akan marah padanya.
d, Jika tidak ada tugas sekolah, maka pacarmya tidak akan mengunjunginya,
. e. Tidak ada kesirpulan yang sah davi keempat kesimnpulan di atas.
15. Sermua siswa Pangudi Luhwr suka menganggur setelah tamat nanti.
Ingkaran dari kalimat pernyataan diatas adalah ...
a Adapaling sedilut siswa Pangudi Luhur yang suka menganggur setelah tarnat nanti.

b, Banyak sisws Pangudi Lulnr yang suka mengatgeur setelal tarmat nanti,

c.  Tidak semua siswa Pangudi Luhur suka menganggur setelab tamat nanti.

d. Ada paling sedikit seorang siswa Pangudi Luhur suka meganggur setelah tamat nanti,

| e, Peberapa siswa Pangodi Lohur tidak suka menganggur setelah tamat nanti
16, Bermua bilangan yang anglka adhirmya viol habis dibagi 3.

379 adalah bilangan vang angka akhirmya nol,
370 adalah bilangat genap, Jadi ...
a. 370 adalzh bilangan genap vang tidak habis dibagi 3.

37

o
—~

O adalag bilangan genap yang angka akhirrya nol tapi tidak habis dibagi 5.

¢, Tidak ada bilangan genap yang habis dibagi 5.
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d. Ada bilangan genap yang habis dibagi 5.

e. Ada bilangan genap yang angka akhirmya nol.

Seseorang yang merriliki ijazah SMU, sebelumnya harus memiliki ijazah SMP.
Segeorang yang merniliki jjazah 3P, sebelurnnya harus roerailiki ijazah SD.

Jadi kegimpulannya ...

a. Jeseorang yang memiliki ijjazah SWU, sebelwrnya tidak harus merniliki ijazah ST

. Beseorang yang memiliki ijazah 33U, sebelumnys harus mermiliki ijazah 3D,

Py

. Beseorang yang rmerniliki 1jazah 8D, dapat langsung merneliki jjazah ShP,
d. Seseorang yang memilili ijazah SMP, dapat langsung merneliki ijazah SMU.

& Seseorang yang ruemiliki fjazah MU, dapat langsung memeliki ijazah Sh4P dan 8D,

4]

erna siswa pernenang beasiswa adalab siswa yang berprestasi,
Beberapa siewa kelas I IPA adalah pernenang beasiswa,

Dari pernvataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ... _

a.  Beberapa siswa pemenang beagiswa bukan siswa berprestasi.
b, Tidak sernua siswa kelas I IPA menerima beasiswa

¢.  Beberapa siswa pernenang beasizwa bukan siswa kelas ITTPA
d.  Semua siswa kelas T TP A adalah siswa berprestasi,

Beberapa sigwa kelas I IPA adalah siswa berprestasi,

5’{;

. 3ebelum bertanding, seorang pelatih berkata kepada tim bola basket yéng dilatihmya, “Jika tim

kita raenang, meaka gsetiap pernain akan mendapat barus khusus dari gaya®” Dan setelah selesai
bertanding, ternyata tim bola bagket tersebut rnenang.

Secara logika, dapat ditarik kesimpulan bahwa ...

a. Setiap pernain dar} tim tersebut tidak akan mendapat bonus khusus dari pelatihnya.

b. Setiap pernain dari ting tersebut akean mendapat bonus khusus dari pelatihnya,

o Setiap pernain dari tim tersebut akan mendapat bonus khusus dari pelatihnya.

d. Setia;ip permain dar tim tersebut tidak akan merberi borus khusus pelatihnya,

e. Tidak setiap pemain dari tirm Lersebut akan roendapat bonus khusus dari pelatihnya,

- Jika rumput menghijau, maka alam akan indah,

Bentuk ingkaran dari pernyataan diatas adalah ...,
&  Jika rumput menghijau, maka alam tirdek akan indah,
b, Jika rumput tidak menghijan, maka alam skan mdah,
¢ Jika romoput tidak menghijau, maka alarm tidalk akan indal,
d. Rurnput menghijau dan alam tidak akan indah.

e.  Rumput tidak menghijau dan alarm tidak indals,

bk gelamat mengerjakarek it
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Lampivan 2.

SOAL KEMAMPUIAN PENALARAN
INDUKTIF

“Waktu : 30 menit

Pehmjuk

1. Tuliskan identitas Anda dan juga nomer sod Anda pada lembar jawaban yang tersedia.

2, Cobalah untuk lebih konsentrasi dan bacalsh soal dengan teliti dan cermat,

' 3, Kerjakagdulu soal-soal yang menunt Anda mudah .

4, Tidat'. c&i’pe\rbolehkar; menuliskan apapun pada kertas sod.

5. Pilihah salah- satn jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan memberikan tanda (X) pada
lembar jawaban, »

6. Jika Anda ingn menggant jawaﬁan Anda, Ingkarilah jawaban yang salah kemudian buatlah tanda
silang (X) yang baru pz:g_da' jawaban yang mermrut Anda 'i‘epat.
Cortoh: a X ¢ d Ie menjadi a t(gg): d><3

7. DPerkalah sekali lagi pekerjaan Anda, setelsh yalin benar Anda diperbolehkan menyerahkannya

pada pengawas sebelum wakfu habis,

1. 2,3,5.8,12 ... ...

Dua bilangan berikutnyé untuk barisan bilarngan di atas adalak ...

a. 17 dan 23 d 15dan 17
b. 13 dan 17 e. 23dan 17
¢ 23 dan 29

2. 7,10,9,12, 11 ... ...

Dua bilangan berikutnya untuk barisen bilangan di atas adalah ...,

a 13dan8 d. 15dan 13
b, 14dns8 e. 15dan 14
¢ 14 dan 13 *
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Dua huruf selanjufnya dari barisan haruf di 2tas adalah ...

3 ndmp d pdar
b. mdann e. qdans
¢c. sdmv

ab. de himn ... ...

Sepasang huruf berikutnya dad barisan huruf di atas adaleh ...

2 pq d
b, s 8. su
¢, st

Di bawah ini ferdapat sebuah- kata yang menvatakan suaty makna terfenin yang berbeda dengan

makna yang dinyatakan oleh keempat kate lhainnya, kata tersebut adalely ...

2. ungu d jerh
b. merah e jingga
¢ tdjem

b

Di bawah ini terdapat saty bush kata yang mengandung suatu makna tertentu berbeda dengan

mekna yeng dikmdtmé' oleh keempat kata lainnya, keta tersebut adalah ...,

a.  milimeter d. kilometer
b, certimeter e, volmeter
¢, toeter

KFPALA dibandingkan dengan TELAPAK KAKI akan sama artinya dengan ATAP

dibandingkan dengan .
a.  rumah d. langt-langit
b, lantai ; e. genteng

. ruangan
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o

' ~ ~ \
8. Lingkaranini ( )ibanding(an dengan \1 sama artinya dengan \
dibandingkan dengan ...
a. //\\ b, \i c. Q Jda 1 e o
5\ 1 4 i \ ’ ]
» ., L—_l‘. t . .._// ¥ S 1\ ): ______ H
9. TUAdibandingkan dengan }MUDA, sama artinya dengan INDUK  SAPI dibandingkan dengan ...
a.  gfapi jantan d. makanan sapi
b, sususapi 2. anak sapi
c. daging sapi

10, SKRUP dibandingkan dengan MOMNTIR, skan sama artinya dengan CUNTING dibandngkan

dengan ...

a. kain d. potongan

b. jahitan e. pakaian
c. penjahit

/ A

11. Bangun ini - ,/r}bandingkan dengan Fkan sama artinya dengan

|
E dibardingkan dengan ....
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/N
i :
12, Bangun ini /\ dibandingkan dengan A&aﬂ sama artinya dengan /
dibandingkan dengan ...,

13, Pethatikan gambar di bawah in !

—_—

Ve
N
RO

Dengan memperhatken pada gambar ini di atas piliblan satu dad kelima gambar & bawah ini

yang tepat diisiken pada kotak kosong di atas !

_ - A
e XXX
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14, Perhatikan garnbar di bawah ird !

15.

Dengan. memperhatikan bentuk (pola) gambar di atas, plihlah satu dari kelima gambar di bawah

ini yang tepat diisiken pada kotak kosong di atas !

] @

Dengan memperhatikan pola pada gambar di atas, pilihlah satu dad kelima gambar di bawsh ini

yang tepat diisiken pada tempet yang berisi titik-titilz di atas !

2| @ Lo | o | //@\ 4 ) : i’
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Dengan mempethatikan pada (pola) gambar di atas pilihlah saiy dari kelima gambar di bawsh ini

yang tepat diisikan pada segi ernpat kosong di atas |
A )

N A /\
¢ o) b "ro > ’ <o¢| %

\\\ :

R\ A
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17. Pethatikan gambar di bawal iri !

p /,_.7——-.,_\\\ /,-—-——~‘~>
1%) (88
Q_kj S
Dengan memperhatiken perubahan-perubahan bentuk (variasi) gambar, pilhlah satu. dari kelima

gambear di bawah ini yarxg"tepat diisikan pada lingkaran kosong di atas.

AN

IORONS

)@

e
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AN

18. Pethatikan garabar di bawab i |

i

TN

GISPISH
CiGIS
DL

Dengan memutar garmbar yang ada di dalam lingkaran dengan sudwt tertentu searah jarum jam.

Carnlah sahi-dari kelima gambar di bawah ini yang tepat diisikan pada segi empef yang kosong di

atas |

(O
(P
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Dengan memutar tarpa membalik gatrbar-gambar d bawah i akan dipercleh bentuk gambar

yang ltdak sama dan tidak dapat dibual benimpit dengan keempat gambar lainnya. CGambar

manakah iu ? : C/; " |
/AN

. Dengan memutar tanpa membalk gambar-gambar d bawah in, aken diperoleh bentuk gambar

yang sama dan dapat dibuat berimpit. Carilah satu buah bentuk gambar yang tidek sama dan tidak

dapat di buat berimpit |

YOO IR WD



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 3.
Soal Prestasi Belajar Matematika
Kelas/Cawu: 1 SMU/A
Tanggal T es : 2 Februari 2000
I Walkitu : 60 menit

Petuijuk
1. Tulislah “identitas Anda juga nomor soal dengan jelas pada lembar jawasban yang telah

tersedia.

b

Bacﬂah soal dengan teliti dar cerrnat, dan jangan menuliskan apapun pada kertas soal,

3. Pilihleh jawaban yang benar dengan mernberikan tanda silang (37) pada lembar jawabar: .

4, Jika Ands ingin mengganti jawaban Anda, lingkarilah jawaban yang salah itu kemudian
ijuét{%dyt anda silang (30 pada jawaban yang bau,
Contoh: a b ¢ d e imenjadi a b ¢ d e

5. Tidak boleh menggunalan kalkulator dan daftar sinus, i

& Periksjﬁ] ah sekali lagi jawaban &nda, setelah yakin benar Anda diperbolehkan menyershkan

soal dan jawaban kepada pengawas sebelurr waktu habis,

. F o PRSP, § o R 17 S 3
i, Peotk sederhana dari 322, 57 X! adalah
Cafs 4f 3 3f 4 3 2
a yxX by o Vx d e
: “ho
2. Bentuk gsederhana dari ——; adalih
> b a
aa b b, a’ b5 c. ab dalt e.a't?
. . \/” v QU L a3 19 \f"; i
3. Milaidari ¥8 % 87 x (27) — 32 x ~/2 adalah
a 8 h, 4 (el 2 d 2 e 0
4, Harga x dari persamaan di bawal il adalab
SR v
- X4 s X
VAT = ()
16
- a8 b5 e 3 d -8 e, -5
'_ . N i c N , . Fand
5. Panjang diagonal ruang dari kubus yang panjang rusuknya +/3 cm adalah ... ... cm
. s )
a 9 b 6 o3 a2 d 3 e 2 \[§
S Luasd segitiga dengan parjang alas (124 V12 em dan tinggi (12-2 \E Y crmadalah
a0 b, al C. 66 d 72 €. 78
98
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V3 (64 2v3)

Rentulk gederhana dart adalah -————ser ™

A3 -1
a 12+ (,\l'l"; o 6l %\!3 e, -6 — ;_V[?
ho 124+ 243 d.zﬁ--?,xr@

Bila ~3 dan | adalah askar-akar suaty persarnaan kuadeat, maka persamaan kuadrat tersebut

aclalaly

Aty —3=0 e - d=0 e X+ 2w—3=0
34 A D e I S

b, F2x-—-3=0 J. 2% 3=0

Berdasarkan tanda-tanda garis bilangan di bawah ini, maka himpunan penyelesaian

dari %7+ % -6 < 0 adalah .

& #o 4% -3 «x <2} d iy -3 2x<2}
-3 2 b -3 w2 e{x-3>x =2}
c. {¥-34x=2}
¥ A Berdasarkan gambar disamping, maka himpunan
'l& | { penvelesaian urtuk perﬁdzksamaan ¥ —Sxt+ 420
{

! ! adalaby .
af /

a w1 g 4, weR} d {gx<]ldax>4 xR}
bzl dac=4,x € R} e x<ladmxzd, xR}

c{dzzldaunsd, weR}
Perhatilan gambar | ABCID adalal sebush persegi parjang dan BDE adalah segitiga siku-
giku.

Jika AB =4 cm, AD =2 ¢

(~
g
(e
=

=35 cmmaka pargang BD dab BE adalah (berturut-turut)
7= 3 =
2 35 dan3J2 d 245 dan3 /5

AN b3 xE dan 2 \R e m'r‘?j dary 3 \E

th

:N‘M‘f\ww—l o e 2415 dan 243

' / N -
Jika sin x=— }/,’ V2 dengan 0 =x <360 rmaka sudit % berada pada kuacran .. .

a I saja b, 10 saja ¢ MdanI dM dan TV e M dsn IV
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Jika a,b,e adalal bilangan real positif maka bentuk sederhana dari 5 5,67 adalah ...
et s

si a2 f : eVl I's
a ihe? b. Vabc® c Aa’he? d e abeabct

14, Hirnpunan penyelesatan dari {\ fx+7x = O}adalah
L \ o ) o ) { . . i )
q {0;}{ b, i 73()% . {_A_ 7,7} dl— 7,—7} &, {730;
15, Milai jurnlah dan hasit kali dari persarnaan kuadrat 3-10%-4x” =0 berturut-turut adalah ....
a — 3 dan—3 o =3 dan— 34 e~ 34 dan 4
b~ 34 dan - ¥4 d. -3¢ dan - 34
16, Wilai dari sin 240° adalah ... ... ...
Y, b~ 14 /3 e %3 d W e Y2
17, Milai gin® 150° nos® 150° 4 sin 210° adalah ... ... ...
a Y b 1 V3 0 =3 V3 d—14 el
18, Hirnpunan penyelagaian dart sin &2+ 30%) — % = 0 dengan 0° < % < 360° adalah ... ... ...,
a (07, 1507, 2107 o (0°,120°,3607) e, (60°,300%)
b. (30°, 150°) 4. (50%, 120°)
19, Uluran sudut 135° jika dinyatakan dalamn ukuran radian adalah ... ... ...
a 4w b 4 m c ¥n d gn e. ¥mn
20. Jika 90° <a < 180° dan sina=4/5 cosa=adalah .............
4, L 37 . 3/ !
" 0 % G .Y -4

wpd Gelamat Mengerjakam 3ok




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 4.

KISI-KIS1 SOAL PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Pokok Materi Asgpek Kognitif’
No. Jumlah
Ingatan | Pemahaman | Aplikasi
1. Pangkar Ragional
Dan Bentuk Alwuar{45%) 5,13 1,2,3,7 4,6,11 9
2. Perzamaan Dan Pertidaksamaan :
Kuadrat(25%) 1 8.15 9,10 5
3. -Pérbemdiugag Triginometri (30%) | 12,16,19 17,20 18 6
| Jumlah 100% 6 8 6 20
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© Loampiran 5.

Tabel Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Induktif

No. = B Kriteria DB_% BB Kriteria | Validitas Kriteria
S o4 o Ji JB
1 0,92 | Mudah 0.5 Baik 0,339 valid
2 0,68 Sedang 0.3 Baik 0,392 Valid
3T 072 Muda 0.6 Baik 0,352 Valid
4 0,35 S@dm‘@ C,é Baik 0,420 Valid
5 0,65 Sedang - 0.3 Sedang 0,393 Valid
6 0.89 Mudsh 0.3 Sedang 0,430 Valid
5T 058 | Sedang 0 Baik 0415 Valid
8 .68 Sedang 0.5 Baik 0,313 Valid
9 0,68 Sedang 0.3 Sedang 0,379 Valid
10 0,7 Sedang 0,5 Baik 0,598 Valid
11 0,66 Sedang 0.3 Sedang 0,744 Valid
12 0,73 Mudah 0,3 Sedang 6,603 Valid
13 0,76 Mudah 0,5 Baik 0,365 Valid
4 | 0,42 Sedang 0.4 Baik 0,241 Tdk. Valid #
15 | 0,7 | Sedang | 0,7 | AmatBaik | 0,384 Valid
e 0.63 Sedang 0.5 Baik 0,630 Valid
7 0,26 Sulif 0.3 Sedang -0,203 Tdk. Valid *
18 | 0.6 | Sedang 0,8 | Amat Baik | 0,488 Valid
19 07 | Sedang 0.7 Amat Baik | 0,469 Valid
20 L 0.63 | Sedang 0,3 Sedang 0,187 | Tdk Valid*
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Lampiran 6.

Tabel Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Penalaran De duktif

No. Soal | K Kriferia DB Kriteria Validitas Kriteria
i 0,78 Mudah 0.3 Sedang 0,376 Valid
2 | 044 | Sedang | 04 Baik 0,423 Valid
3 0,63 Sedang 0,5 Baik 0,443 Valid
A (.57 Sedang 0.6 Baik 0,643 Valid
s 2 0,50 |  Sedang 0,5 Baik 0,534 Valid
) 0,71 Mudah 0.3 Sedang (0,508 Valid
7 0,45 Sedang 0,6 Baik 0,706 Valid
8 0,5 Sedang 0,5 | Baik 0,420 Valid
9 0,78 Mudah 0,2 Jelek 0,100 Tdk. Valid *
10 0,65 Sedang 0,3 Sedang 0,433 Valid
11 0,65 | Sedang 0,4 Baik 0,639 Valid
12 [ 086| Mudah | 04 Baik 0,426 Valid
13 0,65 Sedang, 0.3 | Sedang 0,478 Valid
14 0,45 Sedang 0,7 Amat Baik 0,526 Valid
15 0,5 Sedang 0.3 Sedang 0,400 Tdk. Valid #
16 0,44 Sedang 0.3 Sedang 0,459 Valid
17 0,6 Sedang 0,7 | Amat Baik 0,537 Valid
18 0,44 Sedang 0.3 Sedang 0,374 Valid
19 084 | Mudah 04 Baik 0,464 Valid
20 0,68 Sedang 0,5 Baik 0,460 Valid
21 0,31 Sedang 0,5 Baik -0,3 Tdk. Valid *
22 | 065 | Sedang | 03 | Sedang 0,415 Valid
23 0,25 Sulit 0 Jelek 0,311 Tdk. Valid #
24 0,52 Sedang 0.3 Sedang 0,495 Valid
25 042 | Sedang 0.3 | Sedang 0358 | Tdk Valid#
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Lampiran 7.

Tabel Hasil Ujicoba Tes Prestasi Belajar Matematika

25 0,71

No. 1K Kriteria DB Kriteria Validitas Kriteria
Soal
1 0,78 Mudah | 0.4 Baik 0,435 Valid
2 0,66 Sedang 0.5 Baik 0,430 Valid
3 | 053 | Sedang | 0,5 | Baik 0,460 Valid
4 0,6 Sedang 0,3 Sedang 0,417 Valid
5 0.53 Sedang 0,4 Baik 0,444 Valid
5 | 0,68 Sedang | 0,6 | Baik 0,426 Valid
i 0,68 Sedang 0,3 Sedang 0,404 Valid
3 0,74 Mudah 0,4 Baik 0,387 Valid
9 045 | Sedang | -0.2 Jelek 0,17 Tdk Valid *
10 0,73 Mindah 0.7 | Amat Baik 0,793 Valid
11 0,58 Sedang 0,4 Baik 0,530 Valid
12 0,42 Sedang 03 | Sedang | 0,580 Valid
3T 050 Sedang | 0.5 % Baik 0467 Valid
14 0,58 Sedang 0,4 Baik 0,540 Valid
15 0,55 Sedang 0,6 Baik 0,434 Valid
16 0.58 Sedang 0.6 Baik 0,488 Valid
17 0,47 Sedang 0,2 Jelek 0,201 Tdk. Valid *
81 063 Sedang 0,8 | AmatBaik | 0,581 Valid
19 | 0.5 Sedang 0.6 Baik 0,434 Valid
20 0,16 Sulit 0,1 | Jelek 0,376 | Tdk Valid *
21 0,32 Sedang 0.1 Jelek 0,597 Valid
22 0,33 Sedzmsz 0,2 Jelek -0,633 Tdk. valid #
23 047 | Wécdzmg 202 | Jelek -0,337 Tdk. Valid *
24 0,66 Sr;dang -0,3 Jelek 0,158 Tdk. Valid *
Mudah 0,6 Baik 0,406 Valid
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" Lampiran §.

Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Indeks Kesukaran

A

dan Daya Pembeda Soal dari Instrumen Tes Kemampuan

Induktif

a.  Validitas,

Soal no.1 dihitung dengan Korelasi Point Biserial ( rp.bis)

Diketahui n = 38, X, = 531, £xXP=7663, SD = 2,53 dan
M, = 22 = 13,97
a8
. 502 Bl .
Mp:»—z?zm_,ﬁ%d p=0,92 q=0,18

. W, -W, fp
Maka: rppis = ¥ 3 ‘\[B

= (),iS x2.26=10,339
selanjuinya nilal 1,y dikonsultasikan dengan 1., dengan o = 0,05 =
0.321. Maka diperoleh bahwa rypis = 0,339 = 1.4, = 0,321
Jadi dapat disimpulkan bahwa item soal no.l.dari soal kemampuan

penalaran mduktif v alid.
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b.  Setelah dihitung validitas, ternyata ada 17 soal yang valid dan 3 soal tidak
valid.  Selanjutnya untuk soal yang valid dihitung reliabilitasnya dengan
rumug 1-20, sebagai berikut

Diketahui k=17, Epg = 3,3699, Sd=2,53

. 1Y (2,537 - 3.3699
’ Ak bt

6
ERAY
"

10625 % 0473
= 0,503
dengan r; = 0,503 maka soal kez.nampuml penalaran induktif dinyatakan
reliabel/terandal
¢. Indeks Kesukaran Soal
Soal ne. 1.

Diketahur : B =335, JB =38,

5 2

T S35 I
maka K= "=03%2

[K = 0,92 maka goal no.1 termasuk soal yang mudah
d. Daya pembeda Soal
Diketalmi :BA =17, BB =7, JA=TB=19,

17-7

3

J

maka DB = =05

DB = 0,5 jadi soal no.1 mempunyai daya pembeda yang baik.
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- Lampiran 5,
Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Indeks Kesukaran

dan Daya Pembeda Soal dari Instrumen Tes Kemampuan

Deduktif
a. Validitas:
Soal no.l dikeathui @ M, = 5,?{;’.:14,55, SD = 32 IX; = 557,
E"f{:: 8555 n1=38 MP = ’23:15;,9'3) p=10,78, dan q=10,32

M, -, {p
Maka, fppis = ———" JB
e g

1543-14,66 [0.7%

selanjutnya nilai ryu. dikonsultasikan dengan ri, dengan X=0,03, ry, =
0,321, maka diperoleh ry pis = 0,376 > e = 0,321.Jadi soal no.1 valid

Soal 1o.2

Diketahui : M, = 14,66 S, = 3,2 M, = %5:16,1

x%

o

P=044,0=38,q=0,56 TX;=3557, }:}cg = 8,555

16.15 -14,66 \X 04 0.475.0,886 =0,423,

Maka rgpie = -
AR Tp.bis 32 0,56
selanjutnya nilai ryp, dikonsultasikan dengan 1, dengan X=0,05, 1y, =

0,321, maka diperoleh rypis = 0,423 > 15, = 0,321,

Jadi soal nomer 2 vlid
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b Reliabilitag Untuk Soal Kemampuan Penalaran Deduktif
Setelah instrumen selesai dihitung validitasﬁya, selanjutnya soal-soal
vang valid hendak dihitung reliabilitasnya/keterandalannya, yakni dengan
KR-20, sebagai berikut:

Diketahui : n =19, Zpq=4,07 L¥X; =557, ESd =32

- 2 N
, 19N (3,2Y -4,07
maa try = I [;}I ——~::;*1
L1 ;_,,.2 .

= 1,06 (0,603) = 0,639
Karena r= 0.639, maka soal kemampuan penalaran dedultif dinyatakan
terandaliyeliabel,
c Indeks Kesukaran Soal (IK)
Soal no. 1

i Diketant : JB = 30 JS = 38,

) S 35
Jadi IK =2 =32 =078,

IK. = 0,78 maka menurut kreterian soal no. 1 tersebut tergolong soal
yang s dal.

d. Daya Pembeda Soal (DB)

Soalno. 1
Diketahut : BA =11, BB= 5 dan JA=JB= 19,

Jadi DBA = 51? ~0315 =073

Berdasarkan kriteria yang ada maka soal no.1 tergolong mempunyai daya

beda yang culsip/sedang.
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Lampiran 1¢
Contoh Perhitungan Validitas, Reliabilitas, Indeks Kesukaran

dan Daya Pembeda Soal dari Instrumen Tes Prestasi Belajar

Matematika
a.  Validitas:
\ . ; | 506 ] . . )
Soal no.l dikeathui : M, = = =13.32, SD = 294 XY, = 506,
2
STY? = 6968, n = 38, MP = fﬁg =14, p=0,78, dan q = 0,22
J

T'ﬂp - Il {E
o Vg

Maka, rpuis =

_14-1332 0,78
Tii

2,94
=0,231. 1,883 =0,435
séléﬁjumya nilai Tpsis dikonsuliasikan dengan ry dengan X=0,05, 1y =
0,321, maka diperoleh 1p 4 = 0,435 >y, = 0,321,
Jadi soal no.1 vafid
b. Reliabilitas Untuk Soal Prestasi Belajar Matematika

Setelah instrumnen selesar dihitung validitasnya, selanjutnya soal-soal yang
valid hendak dihihmg reliabilitasnya/keterandalannya, yakni dengan KR-
20, sebagai berikut:

Diketahui : n =19, Tpq=4,37 £Y = 506, LSd =2.94

19N [(2.94) -4 38 o .
maka 1y = (—«J (M = 1,056 {0,566) = 0,598
180 (2,947
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Karena 1= 0.598, maka soal prestasi belajm: matematika dinyaiakén
terandal/reliabel,

¢. Indeks Kesukaran Soal (IK)
Soal no. 1

Diketaui ; JB =30 JS =38,

Jadi K=2 =2 =978,
' JS 38

K = 0,78 maka menurut kreterian soal no. 1 tersebut tergolong soal
yang rudai,
d.  Daya Pembeda Soal (DB)
Soal no. 1
Diketahwi : BA=11, BB=4 dan JA=IB=19,

i L
Jadi DBA = 1—1—1—5—4- = 0,37 = 0,4

i Berdasarkan kriteria yang ada maka soal no.1 tergolong mempunyai daya

beda yang baik.
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- Lampiran i1.

DATA SKOR HASIL PENELITIAN

No. ()&1) (Y) (X3) 47 |14 12 17
1. |18 15 16 43, |18 14 17
2. |14 12 15 44, | 18 18 T
3. | 16 12 16 43 | 17 13 15
4. 116 13 17 46 | 16° 15 18
5. 117 12 15 47. 116 15 18
6. | 16 13 16 48 |17 13 16
7. |18 15 18 a9 |17 12 15
& |15 i3 16 sd |18 15 15
9. |16 i I 12 s1. |13 9 14
10, | 18 14 14 sa 12 12 15
11. | 18 16 6 53 113 10 11
12. | 17 17 19 s4 15 13 15
TENE Y 13 55 | 14 11 13
TRIRE 12 16 s¢ | 16 12 14
15 14 15 16 57. [ 15 14 16
16, |16 14 18 sg | 15 13 18
17. | 19 17 17 59 13 12 16
18, | 18 16 17 160 |13 13 15
0. |18 17 17 61l |15 13 16
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20, | 17 12 16 62 ] 15 14 15
21, | 15 13 16 63, | 15 13 14

22. | 17 16 17 6dl | 16 3 14

23 |17 13 15 65 | 16 15 15

24. |20 16 19 66, | 16 12 15
25120 18 20 67 |16 15 15

26. | 16 14 17 68 |17 17 17

27. (19 18 20 694 |15 14 15

28. | 15 12 16 700 | 16 15 18
IR L RT: 15 71 |13 10 12

30, | 16 2 16 72 |20 17 17
3117 [14 |18 73 |13 10 12

132, 115 13 16 74|17 2 15
33|18 T — 7 75/ - 5 13 15
3415 ] T4 TX=1200 | 2Y=1012 | £X;=1193
35. |18 13 ¥al1c © X =16 | ¥ =1349 | 4, =159
EN 14 y Sdy =181 | Sdy = 208 | Sy =171
37116 12 15

38 | 14 12 16

39 |13 10 14

40. |15 12 16

41. 118 15 18
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Lampiran 12

Tabel Frekuensi dari Kemampuan Penalaran Induktif, Kemampuan Penalaran
Deduktif dan Prestasi Belajar Matematika

Kemampuan penalaran kemampuan penalaran
induktif prestasi belajar deduldif
Count % Count % Count %
g . 2 2.7%
10 4 5.3%
11 1 1.3% 2 27%
12 2 2.7% 2 2.7% 18 25.3%
13 8 8.0% 2 2.7% 18 20.0%
14 5 6.7% 7 8.3% 8 12.0%
15 17 22.7% 18 24.0% 12 16.0%
16 18 21.3% 20 26.7% 4 5.3%
17 13 17.3% 12 16.0% & 8.7%
18 11 14.7% 8 12.0% 3 4.0%
18 2 2.7% 2 2.7% '
20 3 4.0% 2 2.7%
Lampiran 12, Grafik Histogram
1. Kemampuan Penalaran Induktif
20
Std. Dev = 1.82
Mesan = 16.0
M=75.00

12.0

140 150

18.0

Kemampuan penalaran induktif

113

17.0

18.0

Page 1
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Kt

2. Kemampuan Penalaran Dedu

mE

40

30 =
20 4
10

20.0

18.0

16.0

14.0

ka

i Belajar Matemat

3. Prestas

Lk

23

2.08

18.0

18.0

14.0

120

10.0

Page 2
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Lampiran 14
Hasil Perbitungan Ufi Novmalitas Untak Data Kemampuan Penalaran

Induktif (X))

X 15 ;. £.0%) | Zi (%) th(x Bo(x) | f(xi)- D(x)

T2 T 2 o267 221 | 0.0136 00131 0.0136

13 6 8 0,106 -1.66 0.0485 0,0575 0,0218

14 ] 5 | 11 |ole7| -1,11 | 0,335 | 0,0132 0,0275

15 [ 17 | 28 | 0,373 | -1,35 | 0,3015 0,0716 0,1548

16| 18 | 46 [ 0613 | 0 | 0,5000 0,113 0,127

771 13 |59 ] 079 | 0,55 | 07088 0,08 0,097

1801 | 7] 09 1,11 | 0,8665 0,0635 0,0765

19 2 72 0,96 1,66 0,9515 0,0085 0,0085

1,00 | 2,21 | 09864 | 00136 0,0264

td !
11
L

Kriteria: D = wilayah keittk-—-# distribusi normal
D adalah nila max di | £.60)- H(x)l atav | £.0x010)- B03)|

D=10,1548 = 0,01568 —p jadi data X; berdisiribusi normal

(951
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- Lampivan 15

Hasil Perhitumgan Uji Normalitas Untuk Data Kemampuan Penalaran

Dedulktif (Xg)
X b i () Z; fo(xi) L) H0x) | fa(xa)- fHlx) 7
1] 1 1 ] 0013 | -2,87 | 0,002] 0,0109 0,0021
121 2 3 0,04 | =229 | 0,0110 0,029 0,0023
13| 2 T 0,067 | -1,70 | 0,0446 0,0224 0,0046
4| 7 12 | 016 | -1,12 | 90,1314 0,0286 0,0644
15| 18 | 30 | 04 0,53 | 0,2081 0,1019 0,1381
16| 20 | 50 | 667 | 005 | 05199 0,1501 0,1199
17 | 12 | 62 | 0383 0,64 | 0,7389 0,0911 0,0689
181 9 71 | 0095 1,22 0,383 0,062 0,058
9] 2 73 | 097 1,81 | 0,9649 0,0051 0,0149
20 | 2 75 | 1,00 | 239 | 0,9916 0,0084 0,0216

Wilayah kritis: 90,1568

D =0,1501 <0,1568 —p jadi data X; berdistribugi normal
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~ Lampiran 16
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Untuk

Data Prestasi Belajar Matematika (Y)

Y f 478 £a0x) Z; fa(x) L00)- o) | fa(xa)- folx)
o | 2 2 | 0,027 | -2,16 | 0,0154 0,0116 0,0154
101 4 6 | 008 | -1.68 | 0,0465 0,0335 0,0195
1] 2 § | 011 | -1,19 | 0,1170 0,007 0,037
| | | !
12| 19 | 27 | 036 | -0.72 | 02358 0,1242 0,1258
131 15 | 42 | 0,56 | -0,24 | 04052 01548 | 0,0452
IEER 51 | 0.68 0,25 | 0,5987 0,0813 0,0387
13| 12 | 63 | 084 | 073 | 07673 0,0727 0,0873
16| 4 | 67 | 089 | 121 | 0.8269 0,0031 0,0469
71 s 1 72 | 096 | 1.69 | 0.955 0,005 | 0,064 |
! L'"'I's?‘ T3S ] e | 217 | 0,083 0,015 0,046
Wilayah kritis = _1’3%¥ - 0,1568

D=10,1548 < 0,1568 —p jadi data prestasi berdistribusi normal
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Lampiran 17,
- Hasil Uji Kelinieran dan Xeberartian Regresi

Prestasi Belajar Matematika Atas Kemampuan Penalaran Induktif

Regresi linier dari prestasi belajar matematika (Y) atas kemampuan
penalaran induktif (Xl') dicari dengan rumus Y =a + bX;. Adapun koefisien a dan b
dicari dengan rumus : .

L ErEx)-Fa ey
”ZX12 —(le)z
. W xr)-3x)r)
V ”Z X 12 _‘(z £ 1)2

Dari data hasil penelitian diperoleh :

TX;=1200 n=75
TX2=19446 TXY = 16395

TY=1012

TY?=13980

gehingga a dan b dapat dihitung sebagai berikut :

(1012 Y19446 )- (1200 X16395 )
a=
7519446 )-(1200 )’
= _(§_3_$2_) =1{).290
18450
_ 75(16395 )— (1200 ){1012 )
75(19446 ) —(1200 )’

= gé%%?_) =0 825
18450
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Jadi persamaan regresi sederhana dari»Y atas X, adalah ;
Y=0,29+0,825 X;

Selanjutnya dihitung jumlah kuadarat-kuadrat kecilnya sebagai berikut :

JK(T)=3Y*=13980 .

JK(a) = 13655,253

JK(b/a) = 0,825 (16395 — 16192) = 167,475

JK(S) = 13980 — 13655,253 — 167,475

JK(G) =0+ 9,33 + (18,8) + (11,8) + (28) + (44,3) + (23,68) +(0,5) +0
= 136,33 |

JK(TC) =157,272 - 136,33 = 20,942

Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel Anava, sebagai berikut :

Sumber vartasit | dk JK RIK Foa Fias
Total 1 13980 13980
Reg(a) 1 | 13655,253 | 13655,253

Reg(b/a) 1 | 167475 | 167,475 | 77,750 3,974
Sisa 73| 157272 2,154
Tuna Cocok | 8 | 20,943 2,618

| 1,267 2,078
Galat 66 | 136,33 2,066

Dari hasil pengujian dan tabel Anava di atas dinyatakan bahwa :

1. Fux = 1,267 < Fis (8; 66; 0,05) = 2,078 jadi dapat disimpulkan bahwa

persamaan regresi yang berbentuk Y = 0,29 + 0,825 X, adalah linier.

2. Fue = 77,750 > F, (1; 73; 0,05) = 3 974, jadi dapat disimpulkan bahwa

persamaan regresi linier tersebut berarti dan tidak bisa diabaikan.
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" Lampiran 18. 7 Hasil Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi

Prestasi Belajar Matematika Atas Kemampuan Penalaran De duktif

Regresi linier dari prestasi belajar matematika (Y) atas kemampuan
penalaran deduktif (3(;) dicari dengan rumus Y = a + bX;. Adapun koefisien a dan b
dicari dengan rumus :

q = (ZYXZXZQ)_QXZXZX:;Y)
1y X, - (3%, f

bzn(szY)—(zxz)(ZY)
Y X, - (T, f

Dari data hasil penelitian diperoleh :

22X =1193 n=75

=X} =19195 ZXY =16293

2Y =1012 _,

Y= 13:9-80

sehingga a dan b dapat dihitung sebagai berikut :

‘e (1012 X19195 ) (1193 ¥16293 )
C o 75(19195 )- (193 )

_(-12209)
16376

—0.745

b= 75(16293 )— (1193 1012 )
75{19195 )— {1193 )°
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14659
= ~(—1—é§7—6) = 0,895
Jadi persamaan regresi sederhana dari Y atas X; adalah ;

Y =-0,745 + 0,895 X;

Selanjutnya dihitung jumlah kuadarat-kuadrat kecilnya sebagai berikut :
JK(T) =Y = 13980
JK(a)=13655,253 7
JK(b/a) = 0,895 (16293 — 16097,547) = 174,93

JK(S) =13980 - 13655,253 - 174,817
JK(G) = 0 + 0 +2 +(23,429) + (25,778) + (26,95) + (37,667) + (14,889) + (0,5)
=131,213

JK(TC)=149,817 - 131,213 = 18,604
Selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel Anava, sebagai berikut :

Sumber variasi | dk | JK | RJK j N Fip
Total 1 13980 13980
Reg(a) 1 | 13655,253 | 13655,253
Reg(b/a) 1 174,93 174,93 85,249 3,974
Siga 73 | 149,817 2,052
Tuna Cocok 9 18,604 2,067

11,024 | 2,02
Galat 65 | 131,213 2,019

Dari hasil perhitungan dan tabel Anava di atas disimpulkan bahwa :

1. Fp= 1,024 <Fy,=2,02, jadi dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang
~ berbentuk Y = -0,745 + 0,895 X, adalah linier.
2. Fyy = 85,249 > Fy, (1; 73; 0,05) = 3,974, jadi dapat disimpulkan bazhwa

persamaan regresi linier tersebut berarti dan tidak bisa diabaikan.
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" Lampiran 19
JUMLAH KUADRAT GALAT
1. Tabel frekwensi wntuk menghitung jumlah‘ kuadrat galat dari kemampuan

penalaran induktif dan prestagi belajar matematika.

X Kel i Y | X Kel Mo | Y|
12 12 16 15
T 2 '
2 10 16 15
13 ‘ 10 16 12
13 ] 9 16 | A 15
| e T 16 5 16 15
13 2 6 | 13 16 12
M“i?% { hoiiio 16 T
A ED 10 16 15
14 - 9 17 6 12
T 15 17 B
a3 e Ty o A 12|
14 B ey 17 16
14| 11 17 15
5 12 | 17 12
T T N 14 | 17 | E v
s 13 17 14
15 14 17 B
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13 13 17 13 |

15 12 17 N 12

15 11 17 12

{5 4 17 12 18 15

15 13 | 18 15

R 14 18 16

15 14 18 14

T —— ]

ik 12 18 1%

s 13 18 15

16 13 19 17

i

|

i

\
3
to

|
oS ‘
|

16 13 | 19 8

1o 5 16 12 19 18

6 | 14 20 16

16 14 20 9 3 18
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2. Tabel frekwensi untuk menghitung jumlah dari koadrat galat dari kemampuan

penalaran dedukiif dan prestasi belajar matematika.

%5 Kel i Y X5 Kel ni Y

11 1 1 10 16 12
1 | o 16 13|
12 ’ ’ 10 16 L—Tz__
13 T 9 16 12|
13 | 3 3 11 16 13
SEI 12 16 13|

11 . 11 ' w5 12|
4 D 16 12
| ' |

14 9 16 i3
14 | 4 7 12 16 14

14 13 16 12
14 | 15 16 13
4 ¥ i 17 7l %2 13
15 B 17 16
15 o 17 17
s 12 17 , 16
s 13 17 14
s 12 17 13




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

\ 125
RE 13 17 , 14
15 12 17 | 12
I 13 17 14
5| 3 17 17
15 14 17 17
s | s 18 15
s T2 18 14
i s T 18 14
15 ' 14 18 15
15 12 | 18 | 8 9 18
15 13 i8 15
18 15 F3F 15
16 12 18 13
15 e =T 15
16 13 19 17
- = oS . Y SE— 9 2’
16 14 19 . 16
6 20
""" 16 \ 16 20 18
16 12 20 18
T 15
16 12

A ! NI
J‘p‘\’*"f’usgm'f;&' /
\ %YRK /

s
7 N
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Lampiran 28,
HASIL PERHITUNGAN KORELASIPRODUCT MOMENT

1. Korelasi Prodact Moment antara kemampuan penalaran induktif dengan
prestasi belajar matematika,
Korelasi sederhana 1 dihitung dengan rumus :
ng X, Y - (S"‘( XZ ’)

T =< =

> x -(3x, )3][ n Y (% yﬂ

‘75(16%9‘?) - (]70( 1012)

i”tmﬁ,\ — 1214400 15225
— = U 718

JSH50 (2356 ) 21198 3

Jadi dapat disimpulkan bahwa korvelasi antara kemampuan penalaran induktif
dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,718. Dan selanjutnya hasil tersebut

diuji keberartiannya dengan menggunakan rumus distribusi student t, yaitu

{2 fyn—2
(1 ‘(, !-—“—*.4_”——‘.2'
\/ -1y
menghasilkan |
—
0,718 V73 6,135 .
o __0_}_____~_ e = 8.,813

Xy oy

Vli ~{0,718) 0, 676
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Z

hY

" hasil tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel dengan dk = n-2 dan taraf

signifikangi 0,05 dengan kreteria jika ty; > t,, maka korelast signifikan atan berarti.

Dari tabel diperoleh t,, (73, 0,05) = 1,668, karena fy,;, = 8,815 > £,,,(73; 0,05)=
1,668 maka distinpulkan balowa korelagi antara kemampuan penalaran induktif

dengan prestass belajar matematika adalah signifikan atan berarti.

2. Korelasi Product Moment antzra Kemampnan penalaran deduktif dengan
prestasi belajar malemaiika.

Korelast gederhana mi dilittung dengan rumus ¢

Laript s A kS X
3%, - gy - (v

e,

y

75(16293 ) — (1193 }(1012)
J175(19195 ) (1193 )% |75 (13980 ) — (1012 )° |

- —
Ty —

1221975-1207316 14659
J16376)(24356) 19971326

0,734

Jadi dapat” disimpulkan bahwa korelast antara kemampuan penalaran induktif
dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,734, Dan selanjutuya hasil tersebut

diuji keberartiannya denigan menggunakan romus distribusi student t, vaitu :
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menghasilkan ,

073473 62m

= = 20 9936
e -\1{1 - (05734 )2 05679

hasi! tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel dengan dk = n-2 dan taraf

signifikans 0,05 dengan kreteria jika tiy > ti maka korelasi signifikan atan berarii.

Dari tabel diperoleh ty, (73; 0,05) = 1,668, karena tiy = 9,236 > t,,(73; 0,05)=

1,668 maka disumpulkan bahwa korelasi antara kemampuan penalaran deduktif

dengan prestasi belajar matematika adalah signifikan atau berarti.

3. Korelasi Product Moment anfara kemampuan penalaran induktif dengan

kemampuan penalaran dedukfif

Korelasi gederhana ini dihitung dengan rumus :

uZXlXQ —(? ‘(1)(2 Xz)

‘o]

I = — - = \
hEx -Ex fhrx.-Ex.)]

X,

7519230 (12001193
J75(19446 - (12007 75019195 - (11937

_ 1422501431600 10650 o
J(184505(16376)  17382,094 7
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29

Jadi dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kemampuan penalaran induktif
dengan prestasi belajar matematika sebesar 0,613. Dan selanjutnya hasil tersebut
diuji keberartiannya dengan menggunakan rumus distribusi stadent t, yaitu

R
I'i A =2
t = —=

HaX3 2
y1-1,

menghasilkan ,

t 0613J73 529
- '\1‘;1 ~{0,613)? 0,790

= 6,629

hasil tersebut selanjutuya dikonsultasikan dengan t tabel dengan dk = n-2 dan taraf

signifikansi 0,05 dengan kreteria jika tuy > .0, maka korelasi signifikan atau berarti.

Dari tabel diperoleh tuw (73; 0,05) = 1,668, karena tny = 6,629 > t,4,(73; 0,05)=
1,668 maka disimpulkan bahwa korelasi- antara kemampuan penalaran deduktif

dengan prestasi belajar matematika adalah signifikan atau berarti.
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Lampiran ‘2(.
HASIL PERHITUNGAN REGRESILINIER GANDA

DARIPRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
ATAS KEMAMPUAN PENALARAN INDUKITF DAN DEDUKTIF

Persamaan regresi ganda dengan dua peubah bebas/ predikator berbentuk:
Y= aX;+ax,

Untuk memperoleh persamaan tersebut, pertama- tama harus dihitung antara lain :

= 324,747

2
2 _ 13080 1012)°
iy =

(1200)®

S'x,” =19446- 246

3%, =19195- -(l—l%i = 218,347

{1200)%1012)
=16395 - Y2 7/~ 203
ley ‘ 75

{1193)1012)
=16293~ "0 7/ - 195 453
szy 75

A

(1200)1193)
=19230 - ST - 4
lexz 7

L.

Zet

Setelah itu dihitung koefisien a; dan a; dengan cara eliminasi terhadap persamaan: ¢
203 =a,(246) +a((142) (i)
195,453 =a; (142) +a5(218,347 (i)

Akan di lakukan eliminasi terhadap a; sehingga untuk persamaan kedua dikalikan
dengan (1,7324) menjadi,

203 =2)(246) +95(142) (i)

338,603 = 2;(246) +m(378,264)  (ii)

-135,603= ax(-236,264)
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%=0,574
sehingga koefisien aynya dapat dihitung :
203 =2,(246) +(0,574)(142)
203 =2,(246) +81,508
a; = 0,494
Dengan demikian diperoleh regresi linier ganda, yaitu :
y = 0,494x, + 0,574x;
Selanjutnya untuk menghitung -keberartian regresi tersebut, dilakukan perhitungan
sebagai berikut :
JK(Reg) = (0,454)(203) + (0,574)(195,453)
=100,282 + 112,19
=212,472
JK(S) =324,747-212472
=112,275

JKReg)/
JK(% _ro1)

212,47%

B 112,275/72

Sehingga F =

Karena Fy, = 68,1 > Fip, = 3,296, maka regresi secara bersama-sama berarti dan
hasil ini menunjukkaﬁ bahwa hubungan antara kemampuan penalaran. induktif{X;)
dan deduktif{X;) secara bersama-sama dengan prestasi belajar matematika berarti
dan tidak dapat diabaikan. Selanjutnya akan dihitung juga keberartian dari masing-
masing koefisien . Sebelumnya akan dihitung terlebih dahulu galat baku taksiran Y

atas X; dan X, (atau Sviy)
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c2 __JE(S)
¥.12 (ﬂ _ k_ _ 1)
_ 112,275 ~156
72 :
Sehingga diperoleh galat takeirannya adalah \g‘i,56 =1,249 . Setelah itu dapat dicari

Ay : , S
galat baku masing-masing dari a; dan ay, yaitu S} = riz
MDA B

= e - 1% o164
246(1-0,613) 95,202

Sehingga galat baku untuk a;adalah /0,0164 = 0,128

SZ Y S;,.IZ N
ay Z x22 (1 i 7,12 )
Loy = L6 00185

 (218347Y1-0,613) 84,5
Sehingga galat baku untuk a; adalah /0,0185 = 0,136

Selanjutnya akan dihitung keberartian untuk a, dan a,

po= G 0 geg
“ 75, 0128
4 0574
8, 0136

Dengan dk = (n-k-1)=72 dan taraf nyata= 0,05, maka diperoleh t,= 1,668.
Sehingga disimpulkan bahwa:
ta= 3,859 >t,5=1,668, maka koefisien a; berarti dan tidak bisa diabaikan.

to=4,22 > t,,=1,668, maka koefisien a; berarti dan tidak bisa diabaikan.
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Lampiran 22

13}
it

[Ty
&

enalaran  Imduktif(X;) Dengan

Prestasi Belajar Matematika(Y), Sementara Kemampnan Penalaran

Koelasi Parsial Dari Kemampuan

Deduktif (X3) Dikontrel

Friz =

Dart rumus korelasi 7 P B } dapat dihitung
g

(0,718 — (0,734).(0,613)
Ji-©739% 1 - 0613

viz
0,268
J(0,461§0,624)

l‘.;

.7

=90,

[}

./

Hasil tersebut diuji keberartiannya dengan rumus distribusi student t, yaitu :

0 5. 4243
If: \,__\17 4,~4~ :4539

W1-{0.5) 0,855

Selanjutnya nilat t dikens u't'mkap dengan { tabel(72; 0,05) = 1,668. Berdasarkan
leteria - pengujian ;=4899 >  4,=1668, maka koefisten korelas:
berarti/gignifikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara kem mu*‘,n penalaran induktif
dangan prestasi belajar matematika, sementara kemanipuan penalaran deduktif

dikontrol yakni sebesar 0,3.

[e—y
Yol
wd
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Koelasi Parsial Dari Kemampuan Penalaran Dedukiif(X;) Dengan

Prestasi Belajar Matematika(Y), Sementara Kemampuan Penalaran

Induktif (X)) Dikontrol.

Dari rumus korelast dapat dihitung

vz -
ﬁ;fa}~(0,716iz,%} 619"

0,294
- u‘f‘\ 40_"\.'/\ ey -
10, 48450,024)

Hasil tersebut dinji keberartiannya dengan rumus distribusi student £, vaitu

535 .07 S
) 0,53572 Zoaplvn gt
fo=— = = = 3.3/
3 i) iy QAS
1 _ {225 17,055
y1-10,533
- ' s ol L 9. Yy— z,
Selanjutnya nilai t dikonsultasikan dengan ¢ tabel{72;0,05}=1,66 Be;ga‘:mum

/

kreteria pengunjian ,=4,899 > t,=1,668 maka koefisien korelasi 1y,
berarti/signifikan.

Iadi dapat disnnpalkan bahwa ada korelasi antara ke

deduktif dangan prestasi belajar matematika, sementara kemampuan penalaran
induktif dikontrol ssbesar 0,535,
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